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ABSTRAK

Nama : IKMAL PIKRAHADI, NIM : 121400977 Judul “Pengaruh
Produktivitas Kinerja Pegawai Terhadap Tingkat Kepuasan Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Kantor Kecamatan Cikupa
Kabupaten Tangerang Banten).

Keproduktivitasan kinerja pegawai dalam bekerja harus dituntut
maksimal dan profesional dalam pelaksanaannya. Meningkatkan
keproduktivitasan kinerja merupakan hal penting untuk menghasilkan
kepuasan tersendiri bagi masyarakat yang merasakan langsung akan kinerja
yang diberikan.

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pengaruh produktivitas kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan
masyarakat, 2) Seberapa besarkah pengaruh produktivitas kinerja pegawai
terhadap tingkat kepuasan masyarakat, 3) Bagaimanakah perspektif ekonomi
Islam tentang pengaruh produktivitas kinerja pegawai terhadap tingkat
kepuasan masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
produktivitas Kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan masyarakat, untuk
mengetahui seberapa besarkah pengaruh produktivitas kinerja pegawai
terhadap tingkat kepuasan masyarakat, untuk mengetahui perspektif ekonomi
Islam terhadap produktivitas kinerja pegawai yang berpengaruh akan tingkat
kepuasan masyarakat.

Metode analisis statistik yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi linear sederhana, koefisien
korelasi, dan koefisien determinasi. Kemudian data yang sudah diperoleh
diolah dengan menggunakan SPSS 16.0.

Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara produktivitas kinerja pegawai terhadap tingkat
kepuasan masyarakat, hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien kinerja
pegawai adalah 0,620 dengan nilai t hitung 5,905 dan nilai signifikan adalah
0,000. Nilai t tabel adalah 1,287 yang diperoleh dengan o = 0,05 dengan df =
149 (150-1). Dari hasil perbandingan pada koefisien Kinerja ternyata nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (5,905 > 1,287) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka menolak Ho dan menerima Ha. Terdapat pengaruh
hubungan yang kuat antara kedua variabel, hal ini dibuktikan dengan nilai r
sebesar 0,556 yang mana berada pada rentang 0,5 - 0,75 (korelasi kuat),
kemuadian nilai r square sebesar 0,309 atau 30,9% yang dapat ditafsirkan
bahwa variabel bebas (Produktivitas Kinerja Pegawai) memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 30,9% terhadap variabel terikat (Tingkat Kepuasan
Masyarakat) dan 69,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
penelitian in
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“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka
tiada dirugikan.” (QS. Al-Ahqaf : 19)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tatangan ini,
perusahaan, lembaga-lembaga pemerintah, ataupun badan-badan
milik swasta maupun Negara dituntut untuk bekerja keras dalam
mencapai tujuan yang direncanakannya. Tidak heran terkadang
persaingan antar perusahaan maupun lembaga-lembaga pemerintahan
semakin tajam dalam memenuhi kebutuhan pelanggan ataupun
masyarakatnya. Sehingga sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk
terus-menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif.

Salah satu tugas utama pemerintah adalah memenuhi
kebutuhan masyarakatnya. Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
berarti sebagai pemberi kebutuhan ataupun pelayanan harus bekerja
secara maksimal agar mencapai kualitas kinerja yang memuaskan.
Rasulullah SAW pun menerangkan dalam hadistnya bahwa :

(bl ol 5 5) Ca il gl Cand il ) )

Dari Ibnu Umar ra bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT

mencintai seorang mu'min yang bekerja dengan giat”. (HR. Imam

Tabrani)



Bahkan Allah SWT pun berfirman dalam surat Ar-Ra’d ayat 11, yang
berbunyi :

- T T/ o Qw8 F . Bwo
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”. (QS. Ar-Ra’d: 11)*

Dari keterangan ayat di atas bahwa sebagai manusia berusaha
sebaik mungkin dalam bekerja. Dengan mengubah diri pribadi sendiri
menjadi manusia yang berkualitas maka akan menghasilkan kinerja
yang berkualitas pula. Oleh karena itu, SDM yang diperlukan dalam
hal ini adalah SDM yang sanggup menguasai teknologi dengan cepat,
adaptif, dan responsive terhadap perubahan-perubahan teknologi.
Dalam kondisi tersebut integritas pribadi semakin penting untuk
memenangkan persaingan.?

Dalam meningkatkan kualitas SDM yang berkualitas, maka

suatu organisasi perlu adanya pengembangan sumber daya manusia

Tim penerjemah yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama R.1.,Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004)

?Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2009), 16



dalam menjalankan program tersebut. Persoalan kebutuhan
memperoleh SDM unggul dan profesional yang diharapkan oleh
banyak organinsasi atau perusahaan untuk bisa bersaing dalam era
globalisasi sering kali hanya menjadi angan-angan semata. Begitu
banyak dana pengembangan SDM dikeluarkan untuk maksud
tersebut, namun seringkali menghasilkan kekecewaan. Proses
pengembangan sumber daya manusia merupakan starting point di
mana organisasi ingin meningkatkan dan mengembangkan skills,
knowledge, dan ability individu sesuai dengan kebutuhan masa Kini
maupun masa mendatang.’

Organisasi harus memperhatikan skills, knowledge, dan ability
atau kompetensi yang harus dipenuhi. Menurut Singodimedjo dalam
buku manajemen sumber daya manusia karangan Edy Sutrisno,
mengemukakan bahwa pengembangan SDM adalah proses persiapan
individu-individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau
lebih tinggi di dalam organisasi, biasanya berkaitan dengan
peningkatan kemempuan intelektual untuk melaksanakan pekerjaan
yang lebih baik.*

Sebagai SDM yang berkualitas dan mumpuni, menciptakan

kinerja yang produktif merupakan suatu tuntutan tersendiri untuk

3Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 61
*Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 62



mencapai kinerja yang lebih efektif dan efisien. Kinerja di dalam
suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam
organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak sekali
faktor yang dapat memengaruhi sumber daya manusia dalam
menjalankan kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari dalam diri
sumber daya manusia sendiri maupun dari luar dirinya. Menurut
Wibowo dalam buku karagannya yang berjudul Manajemen Kinerja,
ia mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Dengan
demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah apa yang dikerjakan
dan bagaimana cara mengerjakannya.”

Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasar pada
pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan
pekerjaannya, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Namun, pekerja
juga mempunyai kepribadian yang dapat memengaruhi kinerjanya.
Menunjukkan sikap kinerja yang baik harus terus dilakukan demi
tercapainya etos kerja yang maksimal. Etos kerja seringkali

digambarkan sebagai integritas, kerja keras, ketekunan, dan lain-lain.

*Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 7



Oleh karena itu, setiap individu maupun kelompok di dalam
suatu perusahaan maupun lembaga pemerintahan harus memiliki etos
kerja dan kesadaran untuk saling bekerja sama dan mampu
mendukung kepentingan strategi dari lembaga tersebut dengan
mempersiapkan pikiran kreatif, emosi cerdas, karakter, perilaku,
pengetahuan, dan keterampilan untuk mendukung semua kebutuhan
lembaga maupun masyarakat.

Pada dasarnya, Sumber daya manusia adalah suatu sumber
daya yang sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi.Sumber daya
manusia menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu program
yang dijalankan, sebab SDM ini menjadi penggerak dan sumber yang
berperan aktif dalam menjalankan program atau suatu organisasi
tersebut. Menurut Edy Sutrisno, dalam mengartikan sumber daya
manusia, ia menjelaskan bahwa semula SDM merupakan terjemahan
dari “human resources”, namun ada pulan ahli yang menyamakan
sumber daya manusia dengan “manpower” (tenaga kerja).

Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya
manusia dengan personal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya).
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang
memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,

dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa).Semua potensi



SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam
mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan
informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM
sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya.®

Meningkatkan produktvitas dalam bekerja harus dimiliki pada
masing-masing individu pekerja ataupun pegawai. Bekerja dengan
baik dan maksimal maka akan menghasilkan kepuasan tersendiri bagi
pegawai maupun objek yang menerima hasil kerja pegawai tersebut.
Objek yang dimaksud dalam hal ini yaitu masyarakat atapun
pelanggan. Oleh karena itu masyarakat harus terpuaskan dengan
Kinerja yang diberikan.

Menurut Lukman dalam buku Kepemimpinan Birokrasi
karangan Harbani Pasolong, menyatakan bahwa kepuasan sebagai
tingkat seseorang setelah membandingkan Kkinerja (hasil) yang
dirasakan dengan harapannya. Jadi, pada dasarnya kepuasan
pelanggan adalah mencakup perbedaan antara harapan dan kenyataan
atau hasil yang dirasakan”.’

Salah satu kantor pemerintahan yang di dalamnya terdapat
sumber daya manusia yang bekerja dan berperan aktif dalam

pekerjaannya adalah kantor Kecamatan Cikupa, Kabupaten

®Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 3
"Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi,(Bandung: Alfabeta: 2013), 221



Tangerang. Kantor kecamatan Cikupa menyelenggarakan berbagai
jenis program dalam bentuk pelayanan kepada masyarakat. Bentuk
layanan yang diberikan berhubungan dengan administrasi
kependudukan dan layanan lainnya yang berhubungan dengan
pemerintahan di tingkat Kecamatan. Layanan yang diberikan
contohnya adalah pembuatan Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk,
pengurusan Izin Mendirikan Bangunan (IMB), dan fasilitas pelayanan
pemerintahan lain bagimasyarakat ataupun bagi pemerintah di tingkat
desa.

Dalam memberikan pelayanan, harus didorong dengan sumber
daya manusia yang berperan aktif dalam bekerja serta membantu
kebutuhan akan kebutuhan masyarakat. sehingga bentuk pelayanan
tersebut menghasilkan pelayanan yang maskimal karena dikerjakan
oleh manusia-manusia yang berkualitas dan profesional dalam
Kinerjanya. Jangan sampai menunjukkan sikap bermalas-malasan,
tidak terampil, tidak cekatan dalam bekerja. Keproduktivitasan dalam
bekerja harus terus ditingkatkan dan dimaksimalkan oleh para
pegawai kantor, sebab hal berkaitan langsung dengan masyarakat.
Masyarakat akan merasakan nilai kepuasan tersendiri apabila pegawai

kantor bekerja dengan profesional.



Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan di
KantorKecamatan Cikupa, terdapat beberapa permasalahan yang
dijumpai pada sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya. Masih
terlihat kurang keprofesionalitasan pegawai dalam bekerja, dan masih
banyaknya masyarakat yang bingung ketika datang ke kantor
kecamatan karena tidak tahu prosedur dalam membuat sesuatu
seperti, KTP, KK, IMB, ataupun pelayanan yang lainnya.
Produktivitas pegawai dalam bekerja merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan, bagaimana memaksimalkan kinerja dalam melayani
masyarakat.

Berangkat dari permasalahan diatas penulis mencoba
mengkaji masalah tersebut dan akan menuangkannya dalam proposal
skripsi ini dengan judul “Pengaruh Produtivitas Kinerja Pegawai
Terhadap Tingkat Kepuasan Masyarakat Menurut Perspektif
Ekonomi Islam” (Studi di Kantor Kecamatan Cikupa Kabupaten

Tangerang Banten)

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang

akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut :



1. Masih kurang maksimalnya kinerja para pegawai dalam melayani
masyarakat.

2. Hasil kinerja yang diberikan pegawai masih belum memuaskan
masyarakat.

3. Masih terdapat prosedur yang berbelit-belit dan membingungkan

masyarakat.

C. Pembatasan Masalah

Penulis membatas masalah dalam penelitian ini. Batasan ini
dilakukan agar tidak menyimpang dari arah dan tujuan serta dapat
diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan.Sebab,
Masalah yang diangkat dalam proposal ini cukup luas jika diteliti
secara menyeluruh. Oleh karena itu, agar masalah tidak melebar
kemana-mana batasan dalam penelitian ini hanya sebatas untuk
meneliti sejaun mana pengaruh produktivitas kinerja pegawai
terhadap tingkat kepuasan masyarakat menurut perspektif ekonomi

Islam.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh produktivitas kinerja pegawai terhadap
tingkat kepuasan masyarakat?

2. Seberapa besarkah pengaruh produktivitas kinerja pegawai
terhadap tingkat kepuasan masyarakat?

3. Bagaimanakah perspektif ekonomi Islam tentang pengaruh
produktivitas kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan

masyarakat?

E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh produktivitas Kkinerja pegawai
terhadap tingkat kepuasan masyarakat
2. Untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh produktivitas
Kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan masyarakat
3. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam tentang produktivitas

Kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan masyarakat

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua manfaat yang dapat diperoleh yaitu :

1. Manfaat Teoritis
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Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan
mengenai konsep/sistem manajemen yang baik dalam menerapkan
program kredit.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
dapat mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah
diperoleh selama perkuliahan dan dari penelitian yang sedang
diteliti.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan menghasilkan informasi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan segala
kegiatan yang berkaitan dengan penelitian ini
c. Bagi Lembaga/Perusahaan
Hasil penelitian diharapakan dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai bahan masukan dalam menentukan sistem
manajemen yang baik dalam kredit.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi

wahana pengetahuan mengenai cara sistem manajemen yang
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baik dalam kredit bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk

meneliti tentang sistem manajemen perkreditan ini.

G. Kerangka/landasan teori

Kerangka teori digunakan untuk memberikan informasi
tentang penelitian yang sedang diteliti. “Teori adalah seperangkat
konsep, definisi, dan proposisi yang saling terkait secara sistematis
yang diajukan untuk menjelaskan dan memprediksi fenomena/fakta”.®
Berdasarkan hal tersebut penulis berusaha menelaah suatu karya
ilmiah, buku-buku atau karya-karya lainnya, baik itu berupa
informasi-informasi dari koran ataupun realita yang ada yang
berkaitan dengan judul proposal ini.

Pada dasarnya, Sumber daya manusia adalah suatu sumber
daya yang sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi. Sumber daya
manusia menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu program
yang dijalankan, sebab SDM ini menjadi penggerak dan sumber yang
berperan aktif dalam menjalankan program atau suatu organisasi

tersebut. Menurut Edy Sutrisno, dalam mengartikan sumber daya

manusia, ia menjelaskan bahwa semula SDM merupakan terjemahan

8Juliansyah Noor,Analisis Data Penelitian Ekonomi & Manajemen, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2014), 8
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dari “human resources”, namun ada pulan ahli yang menyamakan
sumber daya manusia dengan “manpower” (tenaga kerja).

Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya
manusia dengan personal (personalia, kepegawaian, dan
sebagainya).Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber
daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan,
pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa).
Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi
dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan
informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM
sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya.’

Sedangkan menurut Wirawan dalam bukunya yang berjudul
evaluasi kinerja sumber daya manusia, ia berpendapat bahwa
“Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sumber daya yang
digunakan untuk menggerakan dan menyinergikan sumber daya
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa SDM, sumber daya
lainnya menganggur (idle) dan kurang bermanfaat dalam mencapai

tujuan organisasi”.10

® Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 3
%wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia:Teori, Aplikasi dan
Penelitian, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 1
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Menciptakan bentuk kinerja yang baik merupakan suatu hal
penting untuk diimpelementasikan ke dalam program yang sedang
dijalankan. Keproduktivitasan seseorang harus terus ditingkat dalam
bekerja. Menurut A. A. Anwar Prabu Mangkunegara dalam buku
evaluasi kinerja SDM, menjelaskan bahwa kinerja karyawan/pegawai
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Oleh
karena itu disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi kerja atau
hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM
persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.**

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para
pegawai yang bekerja di perusahaan maupun lembaga pemerintahan.
Dengan adanya produktivitas kerja diharapakan pekerjaan akan
terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya
sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.

Menurut Edy Sutrisno dalam upaya peningkatan produktivitas
kerja, ia menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas kerja dapat

dilihat sebagai masalah keprilakuan, tetapi juga dapat mengandung

" Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2005), 9
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aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi hal itu perlu ada pemahaman
yang tepat tentang faktor-faktor penentu keberhasilan meningkatkan
produktivitas kerja, sebagian di antaranya berupa etos kerja yang
harus dipegang teguh oleh semua karyawan dalam oranisasi.*?

Produktivitas adalah suatu pendekatan suatu interdisipliner
untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi
penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan sumber-
sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi.
Kerja produktif memerlukan keterampilan kerja yang sesuai dengan
isi kerja sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk
memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja
yang sudah baik.™

Sebagai manusia, menjadikan diri pribadi menjadi lebih baik,
berkualitas dan produktif adalah suatu perihal penting untuk
diwujudkan. Terlebih lagi apabila bekerja di sebuah lembaga
pemerintah yang berkaitan langsung dengan masyarakat, haruslah
bekerja dengan maksimal menjadikan diri sebagai manusia yang

produktif dalam bekerja. Pada dasarnya kita dilahirkan untuk menjadi

2Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 105
¥Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas apa dan bagaimana, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), 3
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manusia-manusia yang terbaik. Sebagaimana firman Allah SWT di

dalam surat Al-Bagarah ayat 30, yaitu:

-£

(T}Q).a.l:u\! ("Lc‘d‘ dLe uU

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertashih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."(QS. Al-Bagarah: 30)*

H. Sistematika penulisan
Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam
pemahaman yang dibahas maka konsep sistem yang telah disusun ini
menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai

berikut :

BAB | PENDAHULUAN

“Tim penerjemah yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama R.1., Al-dumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004)
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Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Metodologi

Penelitian, Hipotesis, Kerangka teori dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORITIS/LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan
sebagai landasan atau dasar dari penulisan skripsi, dan juga
menjelaskan hubungan antara kedua variabel.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan secara rinci mengenai waktu dan tempat
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, jenis metode
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian berupa temuan-
temuan dari penelitian yang telah dilakukan dengan disertai
pembahasannya yang analitis dan terpadu. Temuan-temuan tersebut
disajikan secara jujur dan apa adanya sesuai dengan etika ilmiah.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. PENGERTIAN SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber daya manusia adalah sumber daya yang berperan aktif
terhadap jalannya suatu organisasi dan proses pengambilan
keputusan. Menurut Edy Sutrisno dalam bukunya yang berjudul
manajemen sumber daya manusia, Semula SDM merupakan
terjemahan dari “human resource”, namun ada pula ahli yang
menyamakan sumber daya manusia dengan ‘“manpower” (tenaga
kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya
manusia dengan personal (Personalia, kepegawaian, dan
sebagainya).’

Werther dan Davis dalam buku manajemen sumber daya
manusia karangan Edy Sutrisno, menyatakan bahwa sumber daya

manusia adalah “pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam

Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2009), 3
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mencapai tujuan-tujuan organisasi”’. Sedangkan menurut Ndraha
dalam buku yang sama, sumber daya manusia berkualitas tinggi
adalah “sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja
nilai komparatif tetapi juga nilai kompetitif-generatif-inovatif dengan
menggunakan energi tertinggi seperti: intellegence, creativity dan
imagination; tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar,
seperti bahan mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya™.*®
Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya
manusia tentunya menginginkan agar setiap saat memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas dalam arti memenuhi persyaratan
kompetensi untuk didayagunakan dalam usaha merealisasikan visi
dan mencapai tujuan-tujuan jangka pendek, sumber daya manusia
seperti itu akan hanya diperoleh dari pegawai atau organisasi yang
memenubhi ciri-ciri atau karekteristik sebagai berikut:
1. Memiliki pengetahuan penuh tentang tugas, tanggung jawab, dan
wewenangnya.
2. Memiliki pengetahuan (knowledges) yang diperlukan, terkait
dengan pelaksanaan tugasnya secara penuh.

3. Mampu melaksanakan tugas-tugas yang harus dilakukannya

karena memiliki keahlian/keterampilan (skills) yang diperlukan.

'®Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,4
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4. Bersikap produktif, inovativ, kreatif, mau bekerja sama dengan

orang lain, dapat dipercaya, loyal, dan sebagainya."’

Menurut Th. Sjafri Mangkuprawira dalam bukunya yang
berjudul manajemen sumber daya manusia strategik, pada sumber
daya manusia (SDM) memiliki keunikan yang dicirikan oleh beberapa
hal sebagai berikut:

1. Intuisi dan emosi; artinya manusia dengan potensinya (SDM)
memiliki ciri perasaan yang mendalam jika diperlakukan tidak
wajar. Dia bisa protes, berkeluh-kesah, puas, dan sebagainya.

2. Kepribadian aktif, artinya setiap manusia cenderung ingin meraih
kinerja semaksimal mungkin.

3. Kinerja manusia merupakan fungsi dari tingkat kemampuan,
sikap, dan derajat motivasinya. Berdasarkan formula tersebut,
maka SDM tidak dapat dianggap seragam potensinya. Ada empat
golongan manusia, yaitu: (a) orang yang mampu, tetapi tidak mau,
(b) orang yang mau, tetapi tidak mampu, (c) orang yang mau
sekaligus mampu, dan (d) orang yang tidak mampu dan tidak

mau.8

YEdy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 8
®Tb. Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Strategik, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2014), 245
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B. PRODUKTIVITAS KINERJA
1. PENGERTIAN PRODUKTIVITAS

Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individu, tim atau
organisasi terletak pada produktivitasnya. Apabila
produktivitasnya tinggi atau bertambah, maka dinyatakan
berhasil.Apabila lebih rendah dari standar atau menurun,
dikatakan tidak atau kurang sukses.

Secara konseptual, produktivitas adalah hubungan antara
keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang diperlukan.
Menaikkan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki
rasio produktivitas, dengan menghasilkan lebih banyak keluaran
atau output yang lebih baik dengan tingkat masukan sumber daya
tertentu.™

Sedangkan Produktivitas secara umum diartikan sebagai
hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan
masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran
efisiensi produktif.Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan

masukkan. Masukkan sering dibatasi dengan tenaga kerja,

®Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 109
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sedangkan keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, bentuk, dan
nilai.*°

Menurut Tohardi dalam buku manajemen sumber daya
manusia karangan Edy Sutrisno, mengemukakan bahwa
“produktivitas kerja merupakan sikap mental.” Sikap mental yang
selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu
keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik
hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini.

Pendapat tersebut didukung oleh Ravianto di dalam buku
yang sama, mengatakan bahwa produktivitas pada dasarnya
mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa
kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok
harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan
mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi
harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja
dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan  dan
peningkatan.*

Ada tiga aspek utama yang perlu ditinjau dalam menjamin
produktivitas yang tinggi, vyaitu: (1) aspek kemampuan

manajemen tenaga kerja; (3) aspek efisiensi tenaga kerja; dan (2)

2Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 99
'Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 100
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aspek kondisi lingkungan pekerjaan. Ketiga aspek tersebut saling
terkait dan terpadu dalam suatu sistem dan dapat diukur dengan
berbagai ukuran yang relatif sederhana. Selanjutnya, dijelaskan
bahwa orang yang mempunyai sikap tersebut terdorong untuk
menjadi dinamis, kreatif, inovatif, serta terbuka namun tetap kritis
dan tanggap terhadap ide-ide baru dan perubahan-perubahan.??
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para
pegawai yang ada di suatu organisasi maupun perusahaan.
Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan
terlaksana dengan efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya
sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah
ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu
indikator, sebagai berikut :
1) Kemampuan, Mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan atau tugas.
2) Meningkatkan hasil yang dicapai, Berusaha untuk
meningkatkan hasil yang dicapai.
3) Semangat kerja, Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari

hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan

Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 101
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hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan
dangan hari sebelumnya.

4) Pengembangan diri, Senantiasan mengembangkan diri
untuk meningkatkan kemampuan kerja.

5) Mutu, Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih
baik dari yang telah lalu.

6) Efisiensi, Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukkan dan
keluaran  merupakan aspek  produktiviitas  yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi
karyawan.?

Peningkatan produktivitas adalah penting dalam lingkungan
kompetitif global pada dewasa ini, dan sumber daya manusia
memainkan peran sangat penting dalam menurunkan biaya tenaga
kerja. Organisasi akan menjadi lebih baik melalui pemanfaatan
sumber daya manusia yang lebih efektif dan efisien. Efektif
adalah menghasilkan barang atau jasa yang dianggap sesuai bagi
masyarakat secara benar. Sedangkan efisien yaitu harus
memanfaatkan sumber daya manusia dalam jumlah minim untuk

menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan, dan produktivitas

>Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 104-105
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adalah rasio hasil produk organisasi (barang dan jasa) terhadap

masukannya (orang, modal, bahan baku dan tenaga).**

C. KONSEP KINERJA
1. Definisi kinerja

Kinerja (performance) berasal dari akar kata “fo perform”
yang mempunyai beberapa pengertian, salah satunya yaitu “To do
or carry out execute "(melakukan, menjalankan, melaksanakan).
Arti kata performance merupakan kata benda (noun) di mana
salah satu arti adalah “thing done” (sesuatu hasil yang telah
dikerjakan).

Kinerja terjemahan dari “performance” berarti perbuatan,
pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, pelaksanaan pekerjaan yang
berdaya guna, hasil kerja seorang pekerja, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit. Hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam

suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab

**Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan
Manajemen PegawaiNegeri Sipil, (Bandung : PT Refika Aditama, 2011), 100
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masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.?
Menurut Moeherjono Kinerja atau disebut (performance)
dapat didefinisikan sebagai “pencapaian hasil atau the degree of
accomplishmen, atau prestasi kerja atau kinerja”. Penilaian
terhadap kinerja dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan
suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu. Dalam
pemerintahan, penilaian Kinerja sangat berguna untuk menilai
kualitas, kuantitas, dan efisiensi pelayanan dan memotivasi
birokrat pelaksana untuk melakukan pekerjaan lebih baik lagi.
Karena masyarakat sebagai pengguna jasa, itu lebih suka menilai
kualitas pelayanan sebagai ukuran kinerja. Ada tiga konsep yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja organisasi publik, yaitu :
1. Responsivitas  (responsiveness), yaitu menggambarkan
kemampuan organisasi publik dalam menjalankan misi dan
tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
2. Responsibilitas (responsibility), yaitu pelaksanaan kegiatan
organisasi publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan secara

implisit maupun eksplisit.

*Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan
Manajemen PegawaiNegeri Sipil, 259-260
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3. Akuntabilitas (accountability), yaitu menunjuk kepada
seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik yang
diharapkan dari masyarakat, bisa berupa penilaian dari wakil
rakyat, pejabat dan masyarakat.?®
Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu

kinerja pegawai (perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja

Pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi.

Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang

dicapai suatu organisasi. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa

dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang
digerakkan atau dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai
pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut.”’

Menurut Mangkunegara dalam buku kepemimpinan birokrasi
karangan Harbani Pasolong, ia berpendapat bahwa “Kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya dan sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya.”28

Sedangkan Wirawan berpendapat mengenai konsep Kinerja

bahwa konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi

*®Moeheriono, Indikator Kinerja Utama (IKU) Perencanaan, Aplikasi, dan
Pengembangan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), 162

’Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, (Bandung: Alfabeta: 2013), 196-197

*®Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, 197
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kerja yang padanannya dalam bahasa inggris adalah performance.
Istilah performance sering diindonesiakan sebagai performa.
Namun dalam hal ini Wirawan menggunakan istilah kinerja,
bukan performa. Menurut Wirawan kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Pekerjaan
adalah aktivitas menyelesaikan sesuatu atau membuat sesuatu
yang hanya memerlukan tenaga dan keterampilan tertentu seperti
yang dilakukan oleh pekerja kasar atau blue collar worker.”®

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
Kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara

legal, tidak melanggar hukum sesuai dengan moral dan etika.*

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

*Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi dan Penelitian,

(Jakarta: Salemba Empat, 2012), 5
¥Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja, (Jakarta:
Kencana, 2013), 212
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Menurut Harbani Pasolong dalam buku Kepemimpinan
Birokrasi, ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
suatu organisasi dapat dijelaskan sebagai berikut:*

a. Kemampuan
Pada dasarnya kemampuan adalah suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas suatu pekerjaan.

Kemampuan tersebut dapat dilihat dari dua segi: (a)

Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang diperlukan

untuk melakukan kegiatan mental, dan (b) kemampuan fisik,

yaitu kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-
tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan
keterampilan.
b. Kemauan
Kemauan atau motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan
organisasi.
c. Energi
Energi adalah pemercik yang menyalakan jiwa. Tanpa
adanya energi psikis dan fisik yang mencukupi, perbuatan

kreatif pegawai terhambat.

*'Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, 222-224
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d. Teknologi
Teknologi adalah tindakan fisik dan mental oleh
seseorang untuk mengubah bentuk atau isi dari objek atau ide.
Teknologi pun dapat dikatakan sebagai penerapan
pengetahuan untuk melakukan pekerjaan.
e. Kepemimpinan
Kepemimpinan yang baik dalam organisasi sangat
berperan penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Melalui
kepemimpinan suatu organisasi dapat mengarahkan kepada
sumber daya yang dimiliki demi mewujudkan tujuan yang
telah ditentukan.
f. Kompensasi
Kompensasi adalah sesuatu yang diterima pegawai
sebagai balas jasa atas kinerja dan manfaat yang diberikan
olen pegawai. Jika pegawai mendapat kompensansi yang
setimpal dengan hasil kerjanya, maka pegawai dapat bekerja
dengan tenang dan tekun, begitupun sebaliknya.
g. Kejelasan Tujuan
Kejelasan tujuan merupakan salah satu faktor penentu
dalam pencapaian kinerja. Oleh karena pegawai yang tidak

mengetahui dengan jelas tujuan pekerjaan yang hendak
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dicapai, maka tujuan yang tercapai tidak efisien dan atau
kurang efektif.
h. Keamanan
Keamanan pekerjaan adalah sebuah kebutuhan
manusia yang fundamental, karena pada umumnya orang
mengatakan bahwa keamanan lebih penting dari pada gaji atau

kenaikan pangkat.

Menurut Wibowo perbaikan kinerja sangatlah diperlukan demi
terjaminnya kualitas kinerja yang dibutuhkan, ia berpendapat
bahwa Perbaikan terhadap kinerja harus dilakukan karena prestasi
kerja yang dicapai tidak seperti yang diharapkan. Dengan
melakukan perbaikan kinerja diharapkan tujuan organisasi di
masa depan dapat dicapai dengan lebih baik. Namun, perbaikan
kinerja harus pula dilakukan walaupun individu, tim atau
organisasi telah mampu mencapai prestasi kerja yang diharapkan,
karena organisasi, tim maupun individu di masa depan dapat
menerapkan target kuantitatif yang lebih tinggi atau dengan

kualitas yang lebih tinggi. Dengan cara pendekatan seperti itu
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maka dapat membuka peluang bagi organisasi, tim atau individu

untuk mengembangkan dirinya dan meningkatkan kinerjanya.*

Melayu S.P Hasibuan dalam buku evaluasi kinerja karangan

Anwar Prabu Mangkunegara mengemukakan bahwa aspek-aspek

yang dinilai kinerja mencakup Kesetiaan, hasil kerja, kejujuran,

kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kepemimpinan, kepribadian,

prakarsa, kecakapan dan tanggung jawab.*

Berikut ini adalah skema yang dirumuskan oleh penulis

mengenai pengaruh dari produktivitas kinerja pegawai terhadap

tingkat kepuasan masyarakat.

PRODUKTIVITAS KINERJA PEGAWAI

Sumber Daya Manusia

v

Manusia Produktif

v

Kinerja Maksimal

/\

ETOS KERJA:
1. Kerja Benar 5. Kerja Keras
2. Kerja Tulus 6. Kerja Kreatif
3. Kerja Sempurna 7. Kerja Tuntas
4. Kerja Unggul 8. Kerja Serius

ETOS KERJA SPIRITUAL :

1.

2.
3.
4

Kerja Jelas
Kerja Ikhlas
Kerja Mawas
Kerja Cerdas

5. Kerja Tegas
6. Kerja Antusias
7. Kerja Amanah

—

*\Wibowo, Manajemen Kinerja, 14

#BAnwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: PT Refika

Aditama, 2012), 18-19
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Hasil Kepuasan Kinerja

A 4

KEPUASAN MASYARAKAT

Gambar 2.1
Skema Produktivitas Kinerja Pegawai terhadap Kepuasan Masyarakat

Sumber : Penulis

D. KEPUASAN MASYARAKAT
1. Definisi Kepuasan Pelanggan

Dalam pengertian sehari-hari pelanggan adalah orang-orang
yang kegiatannya membeli dan menggunakan suatu produk, baik
barang maupun jasa, secara terus menerus. Dilihat dari segi
perbaikan kualitas, definisi pelanggan adalah setiap orang yang
menuntut pemberian jasa untuk memenuhi suatu standar kualitas
pelayanan tertentu, sehingga dapat memberi pengaruh pada
performasi pemberi jasa.**

Memberikan Kualitas pelayanan yang memuaskan berarti
kesetiaan pelanggan pun akan senantiasa terjamin. Perlu diketahui
bahwa, Kesetiaan pelanggan tidak dapat dibeli, kesetiaan tidak
dapat dipaksakan, kesetiaan diperoleh melalui kepuasan yang

diterima seiring berjalannya waktu dan usaha, kesetiaan terwujud

*Daryanto, Ismanto Setyabudi, Konsumen dan Pelayanan Prima, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), 49
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bukan karena hal berupa nilai uang saja, kesetiaan tidak dapat
diperjual belikan, karena kesetiaan datangnya dari lubuk hati dari
ketulusan hati nurani yang terjadi karena akibat adanya rasa puas
yang diterima dan dirasakan pelanggan, karena pelayanan yang
diterima sangat baik dan itu diteruskan tanpa ada batas waktu.*®
Menurut pendapat Irawan dalam buku Konsumen dan
Pelayanan Prima karangan Daryanto dan Ismanto Setyabudi
bahwa Kepuasan pelanggan adalah “perasaan puas yang
didapatkan oleh pelanggan karena mendapatkan value dari
pemasok, produsen, atau penyediaan jasa. Value ini bisa berasal
dari produk, pelayanan, sistem atau sesuatu yang bersifat emosi.
Pelanggan yang puas adalah pelanggan yang akan berbagi

kepuasan dengan produsen atau penyedia jasa”.*

2. Tingkat kepuasan Masyarakat
Ukuran suatu keberhasilan suatu penyelenggara pelayanan
ditentukan oleh tingkat kepuasan penerima pelayanan sesuai
dengan yang dibutuhkan dan diharapkan. Kepuasan masyarakat

menjadi nilai utama bagi pemerintah yang menyelenggarakan

*Nina Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima, (Yogyakarta: Graha limu,
2010), 13
*Daryanto, Ismanto Setyabudi, , Konsumen dan Pelayanan Prima, 52-53



pelayanan. Memberikan pelayanan terhadap masyarakat

merupakan tugas utama dari pemerintah. Pelayanan yang

diberikan harus dilakukan sebaik mungkin sehingga tercipta

hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat.

Layanan yang bercirikan cepat tepat dan akurat harus diberikan

kepada masyarakat karena kualitas layanan sangat memengaruhi

kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas masyarakatnya.*’

Oleh karena itu dengan selalu bekerja secara maksimal,

bekerja keras, sepenuh hati dengan didasari nilai-nilai Islam maka

akan menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi bagi pegawai

itu sendiri dan akan membuat masyarakat puasa dengan Kinerja

yang diberikan.

Dalam mengukur kepuasan masyarakat, Berdasarkan prinsip

pelayanan sebagaimana telah ditetapkan dalam keputusan

Men.PAN Nomor: 63/KEP/M.PAN/7/2003, yang kemudian

dikembangkan menjadi 14 unsur yahng “relevan, valid, dan

reliabel”, sebagai unsur minimal yang harus ada untuk dasar

pengukuran index kepuasan masyarakat adalah sebagai berikut:

377aenal Mukarom, Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Pelayanan Publik,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 191
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. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan
alur pelayanan.

. Persyaratan pelayanan, vyaitu persyaratan teknis dan
administratif yang diperlukan untuk mendapatkan pelayanan
sesuai dengan jenis pelayanannya.

Kejelasan petugas pelayanan,yaitu keberadaan dan kepastian
petugas yang memberikan pelayanan (nama, jabatan serta
kewenangan dan tanggung jawabnya).

Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas
dalam memberikan pelayanan, terutama terhadap konsistensi
waktu kerja sesuai ketentuan yang berlaku.

. Tanggung jawab petugas pelayanan, vyaitu kejelasan
wewenang  dan tanggungjawab  petugas  dalam
penyelenggaraan dan penyelesaian pelayanan.

Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan
keterampilan yang dimiliki petugas dalam
memberikan/menyelesaikan pelayanan kepada masyarakat.
Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat
diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan oleh unit

penyelenggara pelayanan.
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14.
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Keadilan mendapatkan pelayanan, yaitu pelaksanaan
pelayanan dengan tidak membedakan golongan/status
masyarakat yang dilayani.

Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku
petugas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
secara sopan dan ramah serta saling menghargai dan
menghormati.

Kewajaran biaya pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat
terhadap besarnya biaya yang ditetapkan oleh unit pelayanan.
Kepastian biaya pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang
dibayarkan dengan biaya yang telah ditetapkan.

Kepastian jadwal pelayanan, vyaitu pelaksanaan waktu
pelayanan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana
pelayanan yang bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat
memberikan rasa nyaman kepada penerima pelayanan.
Keamanan pelayanan, yaitu terjaminnya tingkat keamanan
lingkungan unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang

digunakan.
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E. SUMBER DAYA INSANI DALAM PRODUKTIVITAS
KINERJA

Allah  SWT mengutus manusia ke bumi untuk menjadi

khalifah dengan dilengkapi petunjuk yang jelas (Qur’an, Hadist, [jma’

ulama) dan tidak begitu saja tanpa bimbingan. Sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 30, yaitu:
3;;\ 6 w\}u@wg&b dn&_u.u_i, JG 35
Jqu JMCWU; LaTalens 6 Aus)
U}A—LU NG (,_Lcl

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."(QS. Al-Bagarah: 30)*®

Dari penjelasan ayat di atas, sebagai manusia yang diciptakan
oleh Allah SWT. harus selalu patuh dan mengetahui tujuan hidup di
dunia ini. Allah SWT. tidak sembarangan menciptakan manusia,

bukan tanpa tujuan, tetapi Allah hendak menjadikan manusia-manusia

*Tim penerjemah yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama R.I., AlJumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004)
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sebagai khalifah, manusia yang mampu bekerja dalam mengarungi
kehidupan di dunia.

Islam dikenal dengan adanya konsep insan kamil, atau
manusia seutuhnya (a whole man concept). Menurut Igbal seorang
filosof muslim dalam buku pengelolaan sumber daya insani karangan
Jusmaliani, berpendapat bahwa “insan kamil adalah mukmin yang
dalam dirinya terdapat kekuatan wawasan, perbuatan, dan
kebijaksanaan. Sifat-sifat ini dalam wujudnya yang tertinggi
tergambar dalam akhlak Nabi.”*

Sedangkan menurut Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi
menjelaskan bahwa “insani dalam suatu lembaga disebut juga sebagai
perangkat-insani, dan insani dalam suatu lembaga haruslah memadai
dari jumlah (quantity) dan serasi dalam mutu (quality) serta terpuji
dalam kepribadian (personality)”.*’

Jadi, memiliki sumber daya insani di dalam suatu lembaga
ataupun perusahaan yang sangat mumpuni harus dibekali dengan
nilai-nilai jiwa yang berkualitas, mempunyai kepribadian yang kuat

yang mampu bersaing dengan sumber daya manusia yang lainnya.

% jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), V
“O1ka Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persfektif
Magashid AlSyari’ah, (Jakarta : Kecana, 2014), 273
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Pada umumnya lebih dari separuh usia produktif manusia
dihabiskan di tempat kerja. Bagi Islam, bekerja adalah suatu
kewajiban, setiap Muslim yang mampu bekerja harus bekerja karena
hal itu adalah juga tanggung jawab moral terhadap masyarakat dan
dirinya sendiri. Kuatnya dorongan untuk bekerja ini, sehingga bagi
mereka yang melakukan suatu pekerjaan, pahalanya sama seperti
orang yang melakukan ibadah.

Sebagaimana firman Allah SWT.dalam surat Al-Mulk ayat 15 yang
menyuruh manusia untuk bekerja dan mencari penghidupan.

-~

s A8 e e Ames 2 4 /.9551/‘}/ - R
O‘f‘flg) L«;{W@‘WU Y)JJWJY|V§IJ-’-?'L5:'\”)—“
28 o & -

(2 ossadl 4]y -a35)

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezeki-Nya.Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)

dibangkitkan. ”(QS. Al-Mulk : 15)
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung. ”(QS. Al-Jumu’ah : 10)
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Islam sebagai agama yang agung yang telah membangun
konsep kecerdasan spiritual sejak 14 abad silam. Konsep inilah yang
disebut dengan istilah akhlak, yaitu sikap yang terformulasikan atas
dasar keimanan. Akhlak, itulah yang dipraktikkan secara nyata oleh
Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Praktik akhlak dalam aktivitas
keseharian, baik dalam hubungan ketuhanan, dengan dirinya sendiri,
maupun antarmanusia. Termasuk didalamnya, cara dan sikap yang
terbaik saat bekerja. Maka, kita pun mengenal sifat-sifat mulia
Rasulullah SAW yang diteladani para sahabatnya, seperti sidiq,
amanah, tabligh, fathanah, dan sifat-sifat baik lainnya.Sifat-sifat
itulah yang sekarang menguat kembali dalam perbincangan dunia
modern, khususnya dalam refleksi dunia kerja.**

Menurut Jusmaliani, empat sifat karakteristik di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Shiddiq atau jujur, pekerja jujur akan disenangi oleh para
pelanggan, hal ini akan menimbulkan kepercayaan (trust) bagi
pelanggan ataupun masyarakat.

2. Amanah, Pekerja harus dapat memegang amanah. Sebagai pekerja
harus dapat memegang tanggung jawab yang sudah diamanahkan

dan harus dikerjakan dengan baik.

* Akh. Muwafik Saleh, Bekerja dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga, 2009), 12
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3. Fathonah, Nabi kita (yang pada awalnya tidak bisa baca-tulis)
adalah orang yang cerdas, buktinya dalam 23 tahun masa
kerasulan beliau berbagai prestasi luar biasa telah tercatat.

4. Tabligh, adalah kemampuan berkomunikasi. Rasulullah selalu
menyampaikan apa saja yang datang dari Allah untuk kepentingan
kehidupan umat manusia.*?

Selain menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa, bekerja
dengan hati nurani yang didasari dengan nilai-nilai Islam perlu untuk
dilakukan. Bekerja dengan hati nurani adalah bekerja yang
berlandaskan pada pusat kesadaran manusia, yaitu kalbu. Hati nurani
adalah hati yang telah diwarnai atau dipenuhi cahaya kebenaran. Hati
nurani atau kalbu digunakan sebagai alat pertimbangan yang utama
dalam menentukan sikap dan perilaku di dunia kerja.*®

Menurut Akh Muwafik Shaleh dalam bukunya yang berjudul
bekerja dengan hati nurani, menyebutkan ada 10 ciri kerja dengan hati
nurani, yaitu:

1. Mengawali kerja dengan niat baik dan benar.

2. Menjaga agama Allah SWT dalam bekerja.

3. Menghadirkan Allah SWT dalam setiap pekerjaan.

4. Menggunakan hati nurani dalam menentukan sikap dalam bekerja.

*2Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 22-23
Akh. Muwafik Saleh, Bekerja dengan Hati Nurani, 52
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o

Menampilkan sikap takwa dalam bekerja.

o

Ikhlas dalam bekerja.

~

Menampilkan cara kerja yang terbaik.
8. Memunculkan rasa syukur.
9. Menijalin silaturrahmi dan merajut ukhuwah (kerja sama).

10. Menampilkan pelayanan prima (service excellent).**

Ketekunan dalam bekerja merupakan suatu hal muthlak yang
harus dimiliki bagi para pekerja. Ketekunan dalam bekerja akan
mendapatkan kehidupan yang lebih baik, karena merasa puas akan
kinerja yang dilakukan. Tidak heran, suatu perusahaan, lembaga
ataupun organisasi-organisasi pemerintahan dikatakan baik karena
etos kerja yang ditunjukkan oleh para pegawainya. Dengan
menunjukkan etos kerja yang maksimal, bekerja keras maka tidak
menutup kemungkinan akan memberikan manfaat yang sangat lebih
kepada masyarakat.

Menurut Hasan dalam buku PSDI karangan Jusmaliani, untuk
memanjukan kualitas sumber daya insani (SDI) ada tiga dimensi yang

harus diperhatikan, yaitu:

*Akh. Muwafik Saleh, Bekerja dengan Hati Nurani, 63
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1. Dimensi Kepribadian. Dimensi keperibadian menyangkut
kemampuan untuk menjaga integritas, termasuk sikap, tingkah
laku, etika, dan moralitas.

2. Dimensi Produktivitas menyangkut apa yang dapat dihasilkan
oleh manusia tadi dalam jumlah hal jumlah yang lebih banyak dan
kualitas yang lebih baik. Dengan memberikan pelatihan yang
ditunjukan pada dimensi produktivitas, maka selain berbuah
efisiensi dan output yang lebih baik, aspek fathonah dan tabligh
juga tersentuh.

3. Dimensi Kreativitas menyangkut kemampuan seseorang untuk
berfikir dan berbuat kreatif, menciptakan sesuatu yang berguna
bagi dirinya dan masyarakatnya.*

Islam juga menganjurkan kepada para pekerja, untuk
melakukan tugas dan pekerjaan tanpa ada penyelewengan dan
kelalaian, dan bekerja secara efisien. Ketekunan dan ketabahan dalam
bekerja dianggap sebagai sesuatu yang terhormat. Suatu pekerjaan
kecil yang dilakukan secara konstan dan profesional lebih baik dari
suatu pekerjaan yang besar yang dilakukan dengan cara musiman dan

tidak profesional. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:

38 )5 Ll (s alll ) e Gl

*®Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 101



45

”Amalan (pekerjaan) yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala
adalah amalan yang kontinu walaupun itu sedikit.” (HR. Muslim)*

Kompetensi dan kejujuran merupakan dua sifat yang membuat
seseorang dianggap sebagai pekerja unggulan. Dalam Al-Qur’an
ditegaskan, bahwa kompetensi adalah faktor yang paling utama dalam
mengawali langkah seseorang. Dalam surat Al-Isra’: 36 dijelaskan
tentang larangan mengikuti apa yang seseorang Yyang tidak

mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut :
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungan jawabnya.”(QS. Al-Isra’ : 36)"
Ketika seseorang sudah mempunyai skill dan juga integritas
yang baik, maka yang harus dipahami selanjutnya yaitu motivasi
dalam bekerja. SDI harus selalu menjunjung tinggi motivasi untuk

maju dalam kehidupan dan pekerjaan yang ditekuninya. Bahwa

segalanya diniatkan untuk ibadah dalam rangka memenuhi

*®https://muslim.or.id/3009-amalan-lebih-baik-kontinu-walaupun-sedikit. html
(diunduh pada tanggal 09 Juli 2017 pukul 11:31)

“Tim penerjemah yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama R.I.,AlJumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004)


https://muslim.or.id/3009-amalan-lebih-baik-kontinu-walaupun-sedikit.html

46

kewajibannya kepada Allah. Ketika suatu profesi dikaitkan dengan
ibadah, maka sesorang akan takut ketika melangkah pada upaya-
upaya yang tidak baik dan bisa merugikan orang lain. Ketakwaan
dalam setiap aktivitas merupakan bentuk dari penjagaan tujuan

agama.®®

. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu (review research or study) merupakan
kegiatan mendata dan mengevaluasi seluruh hasil studi atau
penelitian, terutama skripsi yang lebih dulu membahas fokus yang
sama dalam ringkasan tersebut, harus digali kelebihan dan
kekurangan skripsi yang telah ada agar posisi skripsi yang akan ditulis
terlihat perbedaannya dengan skripsi yang telah ada.*

Berikut adalah beberapa skripsi yang meneliti variabel yang

sama namun dalam objek yang berbeda.

No | Nama Judul Kesimpulan
1 |2 3 4
1 | Charis Pengaruh Kinerja | Metode penelitian yang
Christiani digunakan dalam penelitian
Aparat Terhadap | ini adalah  metodologi
penelitian kuantitatif
dengan tipe  penelitian

*81ka Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persfektif
Magqashid AlSyari’ah, 293

*Buku Pedoman Karya Tulis llmiah Program Studi Jurusan Ekonomi Islam,
(Fakultas Ekonomi danBisnis Islam IAIN “SMH” Banten, 2016)
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Tingkat Kepuasan
Masyarakat

Di Kecamatan
Gemuh
Kabupaten

Kendal
(Universitas 17
Agustus 1945

“UNTAG”

Semarang, 2011)

penjelasan (explanatory
reseach). Teknik
pengambilan sampel yang
digunakan adalah
accidental sampling.
Teknik pengumpulan data
dengan cara Observasi,
Interview Guide,
Questionere dan
Dokumentasi. Dari
perhitungan korelasi
Product Moment dapat
diketahui nilai “r” hasil
yang menggambarkan

“Pengaruh Kinerja Aparat
terhadap Tingkat Kepuasan

Masyarakat Kecamatan
Gemuh Kab Kendal. ”
nilainya = 0,113,

selanjutnya nilai tersebut
dikonsultasikan dengan “r”
tabel dengan N = 95 pada
taraf  signifikansi 5%
diketahui nilai tabel adalah
= 0,103. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa
nilai “r” hasil lebih besar
dibandingkan dengan “r”
tabel (0,113 > 0,103). Jadi
dapat disimpulkan bahwa
kinerja aparat berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan
masyarakat Kecamatan
Gemuh Kab Kendal.”®

Amrin

Dr.

Ali,

Walidun

Pengaruh Kinerja

Pegawali terhadap

Berdasarkan data deskriptif
penilain Kinerja Pegawai
ini - memiliki  pengaruh
signifikan terhadap

0Charis Christiani, Pengaruh Kinerja Aparat Terhadap Tingkat Kepuasan
Masyarakat di KecamatanGemuh Kabupaten Kendal, (Universitas 17 Agustus

1945 “UNTAG” Semarang, 2011)
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Husain, M.Si,
Drs. Rusli
Isa, M.Si

kualitas
pelayanan  Pada
Kantor Camat
Tapa Kabupaten
Bone Bolanggo
(Universitas
Negeri Gorontalo,

2014)

Kualitas Pelayanan, hasil
dari regrersi Kinerja
pegawai  memiliki nilai
0.601 maka kualitas
pelayanan, akan meningkat
sebesar 0,601, ini dilihat
dari nilai koefisien regresi
Y =9,398 + 0,601°X, yang
menujukan bahwa setiap
terjadi  perubahan  satu-
satunya pada variabel
Kinerja Pegawai (X) maka
akan diikuti oleh perusahan
rata-rata variabel kualitas
Pelayanan (), yang artinya
setiap komponen variabel
X akan mempengaruhi
setiap  komponenvariabel
Y. Hal ini dipertegas
dengan nilai t hitung 3,864
dan t tabel 1,706, dari hasil
tersebut maka  kriteria
pengujian yaitu t hitung >t
tabel artinya Ho ditolak dan
H1 diterima. Kesimpulanya

Kinerja Pegawai
berpengaruh positif
terhadap kualitas

Pelayanan. Hal ini dapat
diperjelas bahwa fariabel
Kinerja Pegawai tersebut
memiliki tingkat hubungan
yang kuat dan positif
sebesar 0,627 terhadap
Kualitas Pelayan,
sedangkan besarnya
pengaruh variabel Kinerja
Pegawai terhadap Kualitas
Pelayanan ditujukan oleh
nilai  determinasi ganda
(R2) sebesar 0,394.
Sedangkan sisanya sebesar
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60,6 % dipengaruhi oleh
variabel lain.”*

Dari penelitian terdahulu, penulis melihat dari penelitian yang
dilakukan oleh Amrin Ali, Walidun Husain, dan Rusli Isa dengan
judul “Pengaruh Kinerja Pegawai terhadap kualitas pelayanan Pada
Kantor Camat Tapa Kabupaten Bone Bolanggo”. Yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrin Ali,
Walidu Husain dan Rusli Isa adalah pertama, penulis mengganti
variabel dependennya vyaitu kualitas pelayanan dengan tingkat
kepuasan masyarakat. Kedua, objek penelitian terdahulu tersebut
berbeda daerah penelitian dengan daerah penelitian ini. Ketiga, dalam
penentuan jenis teknik pengambilan sampelnya pada penelitian
terdahulu menggunakan jenis teknik purposive sampling, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan jenis teknik sampling insidental

(accidental sampling).

. HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang masih harus di uji kembali kebenarannya.Kebenaran

> Amrin Ali, Walidun Husain, Rusli Isa, Pengaruh Kinerja Pegawai terhadap
kualitas PelayananPada Kantor Camat Tapa Kabupaten Bone Bolanggo
(Universitas Negeri Gorontalo, 2014)
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itu harus dibuktikan melalui data yang telah dikumpulkan selama
penelitian. Hipotesis ini bisa benar dan bisa saja salah, hipotess ini
akan di uji oleh penulis sendiri sehingga akan dapat suatu kesimpulan
apakah hipotesa tersebut diterima atau ditolak. Dugaan sementara
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh produktivitas kinerja
pegawai yang diukur dengan tingkat produktivitas kinerja (X) yaitu
pengaruh positif artinya terdapat pengaruh produktivitas kinerja yang
diukur dengan tingkat kepuasan masyarakat (). Dengan kesimpulan
bahwa jika produktivitas kinerja pegawai merupakan upaya
meningkatkan kepuasan masyarakat dengan kata lain bahwa
masyarakat akan dapat merasa terpuaskan akan Kkinerja pegawai
tersebut.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka hipotesa dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho = 0 Diduga kinerja pegawai yang diukur dengan tingkat
produktivitas tidak berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan
masyarakat.

Ha # 0 Diduga kinerja pegawai yang diukur dengan tingkat
produktivitas berpengaruh positif terhadap terhadap tingkat kepuasan

masyarakat.
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Dengan demikian hipotesis penulis yaitu semakin baik
produktivitas kinerja pegawai maka akan semakin tinggi tingkat

kepuasan masyarakat.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
1. Waktu dan Tempat penelitian
Penulis melakukan penelitian dan mengambil pengumpulan
data sampel yaitu penelitian terhitung dari bulan Oktober sampai

bulan Januari selama 4 bulan di kantor Kecamatan Cikupa
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Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh produktivitas kinerja pegawai
terhadap tingkat kepuasan masyarakat. Dengan alasan bahwa
masih banyak masyarakat yang mengeluh akan masih kurangnya
Kinerja dari para pegawai dalam pelayanan yang diberikan di
kantor Kecamatan Cikupa.
2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan sekumpulan objek yang menjadi pusat
penelitian, yang memiliki informasi yang ingin diketahui, dan
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya.”® Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat yang merasakan kinerja dari pegawai
pemerintahan Kantor Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang
Provinsi Banten. Besarnya populasi dalam penelitian dan
mempertimbangkan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan
pelaksanaan penelitian maka dalam penelitian ini dilakukan
sampling. Berdasarkan hasil data statistik jumlah kependudukan

Kecamatan Cikupa pada tahun 2015 yang ada di kantor

*2syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Peneltian, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), 145
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Kecamatan Cikupa, bahwa jumlah populasi masyarakat
Kecamatan Cikupa berjumlah 261.508 jiwa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.®® Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalahteknik nonprobability sampling yaitu setiap
unsur dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang
yang sama untuk dipilih sebagai sampel.>* Kemudian jenis sampel
yang diambil dari teknik tersebut yaitu jenis Sampling Insidental,
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.®

Dengan demikian berdasarkan metode pengambilan sampel
yang digunakan, adapun cara menghitung jumlah dari populasi
yang akan dijadikan sampel menggunakan rumus slovin dengan
signifikansi/tingkat kesalahan 10%, sebagai berikut:

n= N
1+n ()

Dimana : n = Jumlah Sampel

533ugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), 62
**Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 2013, 148
>*Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian,

(Yogyakarta:

Graha llmu, 2012), 67
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N = Populasi
e = Margin error*®
n= N
1+n (e)?
n= 261.508

1+ 261.508 (0,1)°
n =99 Orang
Dengan demikian, jumlah sampel yang harus diambil oleh
peneliti pada sampling error 10% sebesar 99,964 orang yang
dibulatkan menjadi 100 orang. Namun, dalam penelitian ini

penulis mengambil sampel sebanyak 150 orang.

B. Jenis Metode Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitiankorelasi, yaitu penelitian dengan cara
menguji apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan atau
tidak. Objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan fakta-
fakta sebagaimana adanya, kemudian diinterpretasikan, bentuknya

57

berupa survei dan studi perkembangan.”® Mengapa Penelitian ini

menggunakan penelitian korelasi karena peneliti ingin menguji

*°Dwi Suhartanto, Metode Reset Pemasaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), 255
*syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Peneltian, 108
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apakah dua wvaribel ini mempunyai hubungan atau tidak.
Menghasilkan data berupa gambaran dengan kalimat-kalimat
mengenai kepuasan masyarakat terhadap produktivitas kinerja yang

diberikan pegawai kantor Kecamatan Cikupa.

Operasional Variabel Penelitian

Pada penelitian ini digunakan dan variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).”® Variabel ini sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel X menjelaskan
tentang produktivitas kinerja pegawai.Variabel Y menjelaskan
tentang tingkat kepuasan masyarakat.

Untuk memudahkan dalam pengukuran variabel penelitian
maka perlu untuk mengoperasionalkan variabel penelitian ini,
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Dimensi Indikator Pernyataan

2 3 4

*83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 39
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Produktivitas
Kinerja (X)

Aspek-Aspek
Produktivitas

Kinerja

Mutu Pekerjaan

Mutu pekerjaan dapat
diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas
Kinerja

Kejelasan tujuan

Kejelasan pegawai dalam
memilik tujuan kerja yang
dicapai dapat meningkatkan
produktivitas kinerja yang
efektif dan efisien

Peningkatan hasil

yang dicapai

Meningkatkan hasil pekerjaan
yang dicapai dapat mendorong
produktivitas pekerjaan

Semangat Kerja

Semangat bekerja menjadi
lebih baik lagi dapat
menghasilkan produktivitas
kinerja yang maksimal

Kemauan pegawai

dalam bekerja

Kemauan atau motivasi yang
tinggi dalam bekerja dapat
meningkatkan produktivitas
pekerjaan

Kemampuan

Pegawal

Kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan
merupakan aspek penting
untuk mendorong tingkat
produktivitas kinerja

Pengembangan
Diri

Mengembangkan diri untuk
meningkatkan kemampuan
kerja dapat mendorong
produktivitas kinerja

Tanggung jawab

pegawai

Rasa tanggung jawab pegawai
dalam menyelesaikan
pekerjaan sangat diperlukan
untuk meningkatkan
produktivitas pekerjaan
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Tingkat
Kepuasan
Masyarakat
(Y)

Indeks
Kepuasan

Masyarakat

Prosedur Pelayanan

Dengan memberikan tahapan
pelayanan yang mudah akan
meningkatkan kepuasan
masyarakat

Persyaratan

Pelayanan

Persyaratan yang tidak
berbelit-belit sangat
mendorong tingkat kepuasan
masyarakat

Kejelasan petugas

Kejelasan petugas akan
pekerjaan dan tanggung
jawabnya akan mendorong
kepuasan masyarakat

Kedisiplinan Petugas

Kedisiplinan petugas dalam
memberikan pelayanan
merupakan nilai utama dalam
meningkatkan kepuasan
masyarakat

Tanggung jawab

Petugas

Rasa tanggung jawab yang
dimiliki petugas sangat
diperlukan bagi masyarakat
dalam meningkatkan kualitas
kepuasan masyarakat

Kemampuan Petugas

Kemampuan atau keahlian
petugas yang maksimal dalam
pelayanan sangat diperlukan
untuk meningkatkan
kepuasan masyarakat

Kecepatan Petugas

Kecepatan petugas dalam
menyelesaikan pekerjaan
yang sesuai dengan waktu
yang ditentukan dapat
meningkatkan kepuasan

Keadilan Petugas

Dengan adanya keadilan
petugas dana tidak membeda-
bedakan status masyarakat
dalam melayani dapat
meningkatkan kepuasan
masyarakat
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Kesopanan dan

Keramahan Petugas

Kesopanan dan keramahan
petugas dalam melayani
masyarakat merupakan nilai
penting untuk menunjang
tingkat kepuasan masyarakat

Kewajaran Biaya

Keterjangkauan biaya yang
dibebankan kepada
masyarakat dapat
meningkatkan kepuasan
masyarakat

Kepastian Biaya

Adanya Kesesuaian biaya
antara biaya yang dibayarkan
dengan biaya yang telah
ditetapkan dapat mendorong
tingkat kepuasan masyarakat

Kepastian Jadwal

Kepastian jadwal pelayanan
dapat meningkatkan kepuasan
masyarakat

Kenyamanan Lingkungan yang nyaman,
bersih dan tertib merupakan

Lingkungan nilai penting dalam
meningkatkan kepuasan
masyarakat

Keamanan Kemanan masyarakat selama
proses pelayanan sangat

Lingkungan diperlukan untuk

meningkatkan kepuasan
masyarakat

Dalam melakukan tes dari masing-masing variabel akan

diukur dengan menggunakan skala likert, yang mana responden

diberikan pilihan jawaban. Pilihan jawaban ini berupa pilihan

bertingkat, yaitu SS = Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS =

Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. Berikut ini tabel

menunjukkan skala bobot penilaian yang digunakan.




Tabel 3.2 Skala Bobot Penilaian

No Kriteria Penilaian Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 3
5 Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber: Syofian Siregar 2010:139)

D. Teknik Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan sumber data yang diperoleh

secara lisan dan tertulis. Bila dilihat dari segi cara atau teknik

pengumpulan data, dapat dilakukan dengan Observasi (pengamatan),

Dokumentasi, Kuesioner (angket), Interview (wawancara),

dan

gabungan ketiganya. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti

mencatat informasi sebagaimana mereka saksikan selama

penelitian. Teknik pengamatan menuntut adanya pengamatan dari
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seorang peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek yang diteliti.>

Teknik ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara
langsung di lokasi penelitian atas gejala-gejala yang ada kaitannya
dengan objek yang diteliti, sehingga melalui proses ini penulis
berusaha mendapatkan data yang dibutuhkan. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara langsung
tentang Kinerja para pegawai di Kantor Kecamatan Cikupa,
sehingga peneliti mendapatkan data yang akurat dan relevan
dengan tujuan penelitian yang diharapkan.
Selanjutnya data yang di peroleh dari observasi ini antara lain :

a) Kinerja dari para pegawai kantor Kecamatan Cikupa

b) Lokasi/ tempat pelayanan masyarakat di kantor Kecamatan

Cikupa

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dugunakan untuk mengumpulkan data
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual

% Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), 150
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dan sesuai dengan masalah penelitian.®® Dalam penelitian ini
dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang
keadaan kinerjapara pegawai kantor Kecamatan Cikupa, dan juga
informasi mengenai visi misi, tugas pokok, fungsi dan struktur
organisasi kantor Kecamatan Cikupa serta informasi lainnya yang
tercatat dan dalam bentuk lainnya yang berupa catatan, agenda,
maupun landasan hukum.
Dengan demikian data yang diperolenh melalui dokumentasi ini,
yaitu :

a) Latar belakang berdirinya kantor Kecamatan Cikupa

b) Informasi mengenai visi misi, tugas pokok, fungsi dan

struktur organisasi kantor Kecamatan Cikupa
3. Kuesioner atau angket

Metode angket atau disebut sebagai metode Kkuisioner atau
dalam bahasa Inggris disebut questionnaire (data pertanyaan).
Metode angket berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan
yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan,
kemudian dikirim kepada responden untuk diisi.Setelah diisi,

angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau

%0 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 2008, 152
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peneliti.** Pada penelitian ini, kuesioner atau angket digunakan
untuk mengambil data tentang tingkat kepuasan masyarakat dari
produktivitas kinerja yang diberikan oleh pegawai kantor
Kecamatan Cikupa.

Untuk itu dalam hal pengumpulan data skala likert penulis
merasa alat pengumpulan data banyak berbentuk pernyataan,
sehingga responden banyak yang menjawab dengan jawaban:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

4. Teknik Interview (wawancara)

Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik untuk
mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses
pemecahan permasalahan tertentu, yang sesuai dengan data.
Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya
jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara seorang

atau beberapa orang yang diwawancarai.®

E. Teknik Analisis Data

81 Burhan Bungin, Metodologi penelitian sosial dan ekonomi, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), 130
2Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 150
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Pada penelitian ini, pengukuran pengaruh produktivitas
kinerja pegawai terhadap kepuasan masyarakat menurut perspektif
ekonomi Islam, diukur dan dianalisis dengan menggunakan beberapa
teknik analisis data, yaitu sebagai berikut :

1. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas Product Moment Pearson Correlation, yaitu sebagai
berikut:

Xy= __ N XV~ X)(CY)
VNG X~ E X)°(N Y Y= Y)P)

Keterangan:
rxy = koefisien validitas item yang dicari
N = Banyaknya responden

>X  =jumlah skor dalam distribusi X

>Y = jumlah skor dalam distribusi Y

YX* = jumlah kuadrat masing-masing skor X
ZY2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y
YXY = jumlah perkalian X dan Y®

2. Uji Reliabilitas

63\/. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian, 177
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Reliabilitas merupakan suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan butir-butir
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun
dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha
> 0,60 maka reliable.** Maka untuk uji reliabilitasnya digunakan
rumus Cronbach’s Alpha yaitu sebagai berikut:
rii= (K

(K-1)) (1 - 6b2012)

rii= reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir soal
Yob2 = jumlah varians butir
012 = varians total
(Sugiyono, 2013: 186)

Hasil ~ perhitungan ri yang  diperoleh  kemudian
diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan
interpretasi terhadap koefisien korelasi seperti tabel 5 berikut:

Tabel 3.3 Intepretasi Nilai Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Agak Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

(Sumber: Sugiyono, 2013:257)

64\/. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian, 186
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen, atau kedua berdistribusi lambang,
mendekati normal atau tidak. Untuk mendeteksi bahwa data
tersebut berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan
cara melalui sebuah grafik.

Metode regresi bisa disebut memenuhi asumsi normalitas
apabila data menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti
arah garis diagonal tersebut. Uji normalitas yang dimaksudkan
data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.®®

4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan dua
variabel, vyaitu satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Model persamaan regresi linear sederhana dengan
rumus sebagai berikut :
Y =a+bX
Keterangan :

Y= Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi

% Juliansyah Noor, Analisis Data Penelitian Ekonomi & Manajemen, (Bandung: PT
Grasindo, 2014), 47
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a = Harga Y ketika harga X=0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu.®

5. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi
atau rendahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien
korelasi yang tinggi menandakan besarnya hubungan diantara
kedua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar — 1 <r <+ 1.
Koefisien korelasi sebesar 1 menunjukkan terjadinya hubungan
yang sangat tinggi atau sempurna.

Korelasi yang hanya membahas hubungan dua variabel
dinamakan dengan korelasi linear sederhana. Koefisien korelasi
untuk sampel dilambangkan dengan huruf r untuk sampel dan p
(baca rho) untuk populasi. Arah hubungan dinyatakan tanda

positif atau negatif didepan angka koefisien korelasi. Tanda

%6 \/. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian, 83
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positif (+) menunjukkan hubungan yang searah, sedangkan tanda

negatif (-) menunjukkan hubungan yang berlawanan arah.®’

6. Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien korelasi yang dikuadratkan (r?) dinamakan dengan
koefisien determinasi atau koefisien penentu. Koefisien
Determinasi merupakan proporsi untuk menentukan terjadinya
presentase variansi bersama antara variabel X dengan variabel Y
jika dikalikan dengan 100%. Oleh karena itu besarnya koefisien
determinasi adalah 0 < r’< 1 dan tidak ada koefisien determinasi

yang bertanda negatif karena dikuadratkan.

BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

*’Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2012), 115
%8Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, 122
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Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan Cikupa yang

terletak di bagian tengah Kabupaten Tangerang yang beralamat di JI.

Raya Serang, Talagasari, Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten

15710. Kantor Kecamatan Cikupa juga sebagai pintu gerbang utama

menuju kawasan pemeritahan Kabupaten Tangerang di Tigaraksa.

Banyak kalangan yang menyebut Cikupa sebagai miniatur Kabupaten

Tangerang. Berbagai sektor ekonomi tumbuh dan berkembang di

Kecamatan dengan populasi jumlah penduduk sekitar 261,508 jiwa

pada tahun 2015, kontribusi yang cukup signifikan terhadap

perputaran perekonomian di Kabupaten Tangerang.

Berikut adalah jumlah penduduk per Desa/Kelurahan dan

Rasio Jenis Kelamin Kecamatan Cikupa Tahun 2015:

RASIO
DESA/ LAKI-
NO PEREMPUAN | JUMLAH JENIS
KELURAHAN LAKI KELAMIN

1 Budimulya 2.560 2.350 4,910 108,94
2 | Bojong 8.894 8.676 17.57 102,51
3 Sukamulya 13.933 13.285 27.218 104,88

4 Cikupa 11.382 11.428 22.810 99,60
5 Dukuh 8.477 8.130 16.607 104,27
6 | Bitungjaya 8.145 7.169 15.314 113,61
7 Bunder 9.232 7.601 16.833 121,46
8 Sukadamai 11.629 10.852 22.481 107,16
9 Pasirjaya 14.740 13.993 28.733 105,34
10 | Pasirgadung 11.379 10.671 22.050 106,63
11 | Talagasari 11.977 11.297 23.274 106,02
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12 | Talaga 10.323 9.450 19.773 109,24
13 | Sukanagara 6.065 5.621 11.686 107,90
14 | Cibadak 6.377 5.872 12.249 108,60
KECAMATAN
CIKUPA 135.113 126.395 261.508 106,90

Tabel 4.1 Jumlah penduduk per Desa/Kelurahan dan Rasio Jenis Kelamin

Kecamatan Cikupa Tahun 2015%

Perkembangan kecamatan Cikupa tidak terlepas dari peran
aktif masyarakat serta pemerintah daerah yang secara bersinergi
menciptakan suasana kondusif terkait dengan investasi baik dari
dalam maupun luar negeri. Kemudahan dalam mengakses dan
memperoleh pelayanan publik di Kecamatan Cikupa merupakan
bagian dari dukungan pemerintah dalam pembangunan di segala
sektor di Kecamatan Cikupa.

Luas wilayah Kecamatan Cikupa 43,407 km?, atau sekitar
4,45 % dari luas total wilayah Kabupaten Tangerang. Kecamatan
Cikupa menempati urutan Kecamatan terluas ke 7 dari 29 Kecamatan
di Kabupaten Tangerang. Batas-batas wilayah Cikupa terbagi menjadi
empat bagian sebagai berikut :

e Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pasar Kemis dan

Kecamatan Sindang Jaya.

%°Selayang Pandang Kecamatan Cikupa, Tangerang: Kantor Kecamatan Cikupa,
2015, 20
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e Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Curug dan Kota

Tangerang.

e Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan

Panongan.

e Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Balaraja dan

Kecamatan Tigaraksa.”

Secara Topografi, Kecamatan Cikupa berada di daerah rendah
dengan ketinggian antara 30 sampai 67 m dpl (meter di atas
permukaan laut) serta kemiringan tanah rata-rata kurang dari 45°.
Temperatur udara rata-rata di Kecamatan Cikupa tidak berbeda
dengan Kecamatan lain di Kabupaten Tangerang pada umumnya yaitu
pada kisaran antara 23°C sampai 33°C. Kecamatan Cikupa terbagi
menjadi 14 wilayah administrasi yaitu 12 Desa dan 2 Kelurahan, yaitu
Desa Budimulya, Desa Bojong, Desa Cikupa, Desa Dukuh, Desa
Bitung Jaya, Desa Sukadamai, Desa Pasir Jaya, Desa Pasir Gadung,
Desa Talagasari, Desa Talaga, Desa Sukanagara, Desa Cibadak,
Kelurahan Sukamulya, dan Kelurahan Bunder. Satuan lingkungan
setempat terkecil adalah RT, terdapat 334 RT dan 78 RW di bawah

pemerintahan Desa/Kelurahan di Kecamatan Cikupa.”™

"%Selayang Pandang Kecamatan Cikupa, 2015, 6
"'Selayang Pandang Kecamatan Cikupa, 2015, 14
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B. Visi Misi Kecamatan Cikupa

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana
instansi Pemerintahan harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten
dan eksis, mempunyai kreativitas, inovatif serta produktif. Visi
merupakan gambaran yang menantang tentang kondisi masa depan,
berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh instansi
Pemerintah.

Berdasarkan pengertian dimaksud serta didasari oleh potensi
kecamatan, visi, dan misi Kabupaten Tangerang dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Tangerang 2013-2019, maka disusun Visi Kecamatan Cikupa
“Terwujudnya Kecamatan Cikupa “SEHAT” Sebagai Pengembangan
Kawasan Spiritual, Education, Health, Agriculture, Trading, and
Industry.”

Dalam mewujudkan visi Kecamatan Cikupa terdapat 5 (lima)
misi yang akan dilaksanakan sesuai kurun waktu RPJPD Kabupaten
Tangerang :

1. Mewujudkan Insan yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas

3. Mewujudkan Kecamatan Cikupa yang Sehat, Bersih dan Indah
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4. Mewujudkan Perumahan dan Pemukiman yang Berwawasan
Lingkungan Hidup
5. Mewujudkan Kecamatan Cikupa yang “SEHAT” Spritual,

Education, Health, Agriculture, Trading, and Industry.”"

C. Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi Kecamatan
Cikupa

Berdasarkan Peraturan Bupati Tangerang Nomor 61 tahun
2010 tentang Tugas Pokok dan Tata Kerja Kecamatan-Kabupaten
Tangerang Kecamatan adalah wilayah kerja camat sebagai Perangkat
Daerah, maka kecamatan merupakan Perangkat Daerah sebagai
pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu
dipimpin oleh Camat yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretasi Daerah.

Koposisi Aparatur Pemerintahan di Kecamatan Cikupa
berjumlah 45 orang pegawai terdiri dari 29 PNS, 1 TKK dan 15
honorer. Wilayah administrasi di 12 desa dipimpin oleh seorang
Kepala Desa yang dipilih secara langsung oleh masyarakat setiap 6
tahun sekali. Wilayah administrasi kelurahan dipimpin oleh seorang

Lurah berstatus PNS yang ditugaskan oleh pemerintah daerah.

"?Selayang Pandang Kecamatan Cikupa, 2015, 5
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Sementara pegawai yang bekerja di kantor desa dan kelurahan tercatat

lebih dari 143 orang.”

Sesuai dengan Peraturan Bupati Tangerang Nomor 61 Tahun

2010 tentang Tugas pokok, fungsi dan tata kerja Kecamatan

Kabupaten Tangerang pada pasal 3 menyatakan bahwa :

1. Camat sebagai pelaksana Pemerintah Daerah di tingkat
Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan kewenangan
pemerintah yang dilimpahkan Bupati dan tugas pemerintahan
lainnya.

2. Dalam menyelenggarakan tugas pokok Kecamatan Cikupa
mempunyai fungsi, yaitu :

a. Pelaksanaan perencanaan dan perumusan bahan kebijakan
program Kkerja bidang pemerintahan, ketentraman dan
ketertiban umum, pembangunan, pengembangan ekonomi dan
kesejahteraan social.

b. Pelaksanaan pengumpulan, pengelolaan, penganalisaan data di
bidang pemerintahan, ketentraman dan Kketertiban umum,
pembangunan, pengembangan ekonomi dan kesejahteraan

social.

"*Selayang Pandang Kecamatan Cikupa, 2015, 14
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Penyelenggara kegiatan perumusan, ketentraman dan
ketertiban umum, pembangunan, pengembangan ekonomi dan
kesejahteraan sosial.

Pelaksanaan inventarisasi aset daerah atau kekayaan daerah
lainnya yang ada di wilayah kecamatan serta pemeliharaan
dan pengelolaan fasilitas umum dan fasilitas sosial.
Pelaksanaan pertimbangan pengangkatan kepala kelurahan.
Pelaksanaan  peningkatan  usaha-usaha  pengembangan
ekonomi desa dan kelurahan.

Pelaksanaan ketatausahaan umum dan kepegawaian,
perencanaan dan keuangan.

Pelaksanaan pemberian rekomendasi/perijinan kewenangan
dibidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban umum,
pembangunan, pengembangan ekonomi dan kesejahteraan
sosial sesuai dengan kewenangannya.

Pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
penyelenggaraan pemerintah desa dan kelurahan.

Pelaksanaan koordinasi dengan instansi/ lembaga lainnya

terkait dengan kegiatan pemerintahan kecamatan.
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k. Pelaksanaan  pengawasan, monitoring dan evaluasi,
pengendalian serta pelaporan kegiatan  pemerintahan
kecamatan.

I. Pelaksanaan urusan pemerintahan lainnya yang dilimpahkan
kecamatan.”

Sebagai pegawai pemerintahan yang bekerja melayani
masyarakat harus menunjukkan sikap profesionalisme dan
bertanggung jawab dalam bekerja. Meningkatkan kualitas kinerja
sangat diperlukan demi tercapainya hasil yang maksimal. Hal ini
senada dengan apa yang dijelaskan oleh salah satu staff yang bekerja
di kantor kecamatan Cikupa yaitu bapak Muhammad Ade Ansori
Mahyudin yang menjabat sebagai bagian pelaksanaan keuangan,
beliau mengatakan sebagai pegawai harus lebih meningkatkan
kualitas kinerja, karena dengan meningkatkan kualitas Kinerja maka
akan menghasilkan bentuk kinerja yang maksimal dan masyarakat
pun akan terpuaskan akan Kkinerja yang diberikan. Cara untuk
meningkatkan kualitas kinerja supaya menjadi pegawai Yyang
produktif, dengan cara diadakannya pelatihan pagi para pegawainya,

pemberian motivasi, pemberian penghargaan kepada pegawai yang

"“Selayang Pandang Kecamatan Cikupa, 2015, 16
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berprestasi, serta evaluasi yang diberikan seorang pemimpin yaitu
camat.

Pelatinan  kepegawaian sering diadakan oleh badan
penyelenggara pelatihan kepegawaian daerah, pelatihan diadakan
setahun sekali ataupun dua tahun sekali sesuai kebutuhan. Beliau pun
menambahkan untuk para pegawai kantor kecamatan Cikupa selain
mengikuti pelatihan, evaluasi kinerja yang diadakan Camat sering
diadakan untuk mengevaluasi kinerja para pegawainya. Apabila
terdapat pegawai yang kurang maksimal dalam bekerja maka akan
ditingkatkan, jika ada yang terlalu berlebihan maka akan distandarkan

sesuai SOP yang berlaku.”

"Wawancara staff bagian keuangan dan pelaksanaan kantor kecamatan Cikupa,
Muhammad Ade Ansori Mahyudin, pada tanggal 22 Maret 2017, pukul 09.45 WIB



D. Struktur Organisasi Kecamatan Cikupa
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CAMAT
JABATAN SEKCAM
FUNGSIONAL
| ]
Subbag Subbag
Umum dan Perencanaan dan
Kepegawaian Keuangan
) Seksi ) Seksi
Seksi Ketentraman Seksi Pengembangan | | Seksi Kesos
Pemerintahan Pembangunan ;
dan Ekonomi
Ketertiban
Kelurahan Desa
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Kecamatan Cikupa

Sumber : Buku Selayang Pandang Kecamatan Cikupa

E. Analisis Deskripsi Data Penelitian

1. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Kecamatan Cikupa yang

beralamat JI.

Raya Serang, Talagasari, Cikupa, Kabupaten
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Tangerang, Banten 15710 pada bulan Januari-Februari 2017.
Responden penelitian ini adalah masyarakat yang menjadi
pelanggan pelayanan atau yang merasakan Kkinerja dari para
pegawai kantor kecamatan sesuai dengan data sampel sebanyak
150 orang yang terdiri dari 112 orang laki-laki dan 38 orang
perempuan dengan rincian sesuai dengan karakteristik responden
seperti di bawah ini:
1) Karakteristik responden berdasarkan umur
Dari karakteristik responden berdasarkan umur dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Distribusi Masyarakat Berdasarkan Umur

FREKUENSI
INTERVAL ABSOLUT PERSENTASE

UMUR

20-30 25 25 %

31-40 60 60 %

41 - 50 53 53 %

51-60 12 12%
JUMLAH 150 150 %

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
frekuensi  karakteristik responden berdasarkan umur

terendah terdapat pada interval umur antara 20-30 tahun
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sebanyak 25 orang dengan persentase 25%. Sedangkan
frekuensi tertinggi terdapat pada interval umur antara 31-
40 tahun sebanyak 60 orang dengan proporsi/persentase
60%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.2. Histogram Distribusi Frekuensi

Karakteristik Masyarakat Berdasarkan Umur

Distribusi Frekuensi Karakteristik
Masyarakat Berdasarkan Umur

80
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3 40
xx
=
< 20
; =
>
S 0
20-30 31-40 41-50 51-60
INTERVAL UMUR

2) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
Distribusi  karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3. Distribusi Masyarakat Berdasarkan

Pendidikan
JENIS PENDIDIKAN FREKUENSI
ABSOLUT | PERSENTASE
SD 4 4%
SMP 20 20%
SMA 108 108%
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Sl 18 18%

JUMLAH 150 150%
Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
frekuensi  karakteristik responden jenis pendidikan
terendah terdapat pada jenis pendidikan SD sebanyak 4
orang dengan proporsi/persentase 4%. Sedangkan
frekuensi tertinggi terdapat pada jenis pendidikan
SMA/SMK sebanyak 108 orang dengan
proporsi/persentase 108%. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar berikut:

Distribusi Frekuensi Karakteristik
Masyarakat Berdasarkan Jenis Pendidikan

_ 120
W 100

8 s0

2 60 /4 AN
n§‘4o / N\
5204/‘ i
2 o0-

SD SMP SMA S1
JENIS PENDIDIKAN

Gambar 4.3. Histogram distribusi frekuensi
karakteristik Masyarakat menurut jenis pendidikan
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3) Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan
Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis
pekerjaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4. Distribusi Masyarakat Berdasarkan Jenis

Pekerjaan
JENIS PEKERJAAN | FREKUENSI | PERSENTASE
PNS/TNI/POLRI 3 3%
PEGAWAI SWASTA 78 45%
WIRAUSAHA 29 9%
PETANI/BURUH 9 3%
PELAJAR/MAHASISWA 12 5%
LAINNYA 19 15%
JUMLAH 150 150%

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
frekuensi karakteristik responden jenis pekerjaan terendah
terdapat pada jenis pekerjaan PNS/TNI/Polri sebanyak 3
orang dengan proporsi/persentase  3%. Sedangkan
frekuensi tertinggi terdapat pada jenis pekerjaan Pegawai
Swasta sebanyak 78 orang dengan proporsi/persentase

78%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut
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Distribusi Frekuensi Karakteristik Masyarakat
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

100

JUMLAH RESPONDEN

JENIS PEKERJAAN

Gambar 4.4. Histogram distribusi frekuensi
karakteristik masyarakat berdasarkan jenis pekerjaan

F. Hasil Analisis Data Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh dari produktivitas Kkinerja
pegawai terhadap kepuasan masyarakat maka peneliti membagikan
sebuah kuesioner/ angket kepada 150 responden untuk dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Dari 150 responden tersebut peneliti
merekapitulasi seluruh skor pada setiap butir pertanyaan dan
kemudian mentabulasikan jumlah skor keseluruhan item pertanyaan
dari masing masing variabel, dan menghasilkan sebuah data untuk
diuji kebenarannya. Hasil dari penelitian tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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TABEL 4.5
Skor Kuisioner Produktivitas Kinerja Pegawai (X)

R IX1I|[ X2 X3[X4| X5[X6|X7| X8 X9|X10|X 11

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
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34
35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70




85

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
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108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129

130
131
132
133

134
135
136
137
138
139

140
141
142
143

144
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145
146
147
148
149

150

TABEL 4.6
Skor Kuisioner Tingkat Kepuasan Masyarakat (Y)
RIY1|IY2| Y3 Y4/ YS5|/Y6|YT7|Y8|YIO Y10 Y11l Y 12|Y 13

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
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64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
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101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
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Tabel Tabulasi Variabel Produktivitas Kinerja Pegawai (X) dan

TABEL 4.7

Tingkat Kepuasan Masyarakat ()

N X Y XY X2 Y?

1 41 51 2091 1681 2601
2 42 52 2184 1764 2704
3 48 51 2448 2304 2601
4 41 48 1968 1681 2304
5 40 49 1960 1600 2401
6 39 48 1872 1521 2304
7 40 49 1960 1600 2401
8 51 55 2805 2601 3025
9 42 48 2016 1764 2304
10 47 51 2397 2209 2601
11 45 48 2160 2025 2304
12 42 53 2226 1764 2809
13 39 49 1911 1521 2401
14 39 49 1911 1521 2401
15 39 51 1989 1521 2601
16 47 51 2397 2209 2601
17 42 53 2226 1764 2809
18 43 53 2279 1849 2809




19 38 48 1824 1444 2304
20 41 54 2214 1681 2916
21 41 51 2091 1681 2601
22 50 53 2650 2500 2809
23 45 49 2205 2025 2401
24 41 50 2050 1681 2500
25 45 49 2205 2025 2401
26 39 48 1872 1521 2304
27 44 57 2508 1936 3249
28 42 54 2268 1764 2916
29 55 58 3190 3025 3364
30 42 54 2268 1764 2916
31 47 50 2350 2209 2500
32 43 54 2322 1849 2916
33 39 o1 1989 1521 2601
34 41 55 2255 1681 3025
35 37 50 1850 1369 2500
36 42 48 2016 1764 2304
37 45 49 2205 2025 2401
38 39 49 1911 1521 2401
39 40 52 2080 1600 2704
40 41 50 2050 1681 2500
41 33 o1 1683 1089 2601
42 44 56 2464 1936 3136
43 45 52 2340 2025 2704
44 52 54 2808 2704 2916
45 46 50 2300 2116 2500
46 39 49 1911 1521 2401
47 39 52 2028 1521 2704
48 42 53 2226 1764 2809
49 42 55 2310 1764 3025
50 44 55 2420 1936 3025
51 42 52 2184 1764 2704
52 42 53 2226 1764 2809
53 38 55 2090 1444 3025
54 48 52 2496 2304 2704
55 42 54 2268 1764 2916
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56 42 51 2142 1764 2601
57 42 54 2268 1764 2916
58 41 52 2132 1681 2704
59 42 55 2310 1764 3025
60 46 54 2484 2116 2916
61 39 51 1989 1521 2601
62 45 60 2700 2025 3600
63 43 57 2451 1849 3249
64 44 56 2464 1936 3136
65 42 57 2394 1764 3249
66 49 53 2597 2401 2809
67 55 58 3190 3025 3364
68 48 54 2592 2304 2916
69 51 58 2958 2601 3364
70 38 47 1786 1444 2209
71 41 48 1968 1681 2304
72 45 49 2205 2025 2401
73 40 o1 2040 1600 2601
74 41 53 2173 1681 2809
75 43 53 2279 1849 2809
76 48 56 2688 2304 3136
77 48 51 2448 2304 2601
78 50 55 2750 2500 3025
79 46 54 2484 2116 2916
80 49 55 2695 2401 3025
81 46 51 2346 2116 2601
82 42 47 1974 1764 2209
83 41 49 2009 1681 2401
84 44 48 2112 1936 2304
85 44 50 2200 1936 2500
86 38 45 1710 1444 2025
87 45 50 2250 2025 2500
88 48 54 2592 2304 2916
89 41 48 1968 1681 2304
90 43 52 2236 1849 2704
91 44 51 2244 1936 2601
92 45 50 2250 2025 2500
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93 41 48 1968 1681 2304

94 39 48 1872 1521 2304

95 50 53 2650 2500 2809

96 52 55 2860 2704 3025

97 47 55 2585 2209 3025

98 41 52 2132 1681 2704

99 38 53 2014 1444 2809
100 42 55 2310 1764 3025
101 48 52 2496 2304 2704
102 42 54 2268 1764 2916
103 39 51 1989 1521 2601
104 39 54 2106 1521 2916
105 39 52 2028 1521 2704
106 51 55 2805 2601 3025
107 44 54 2376 1936 2916
108 47 51 2397 2209 2601
109 38 52 1976 1444 2704
110 41 53 2173 1681 2809
111 45 48 2160 2025 2304
112 42 49 2058 1764 2401
113 41 48 1968 1681 2304
114 46 49 2254 2116 2401
115 41 48 1968 1681 2304
116 42 48 2016 1764 2304
117 50 54 2700 2500 2916
118 42 50 2100 1764 2500
119 45 53 2385 2025 2809
120 45 49 2205 2025 2401
121 39 49 1911 1521 2401
122 48 51 2448 2304 2601
123 45 51 2295 2025 2601
124 44 53 2332 1936 2809
125 42 53 2226 1764 2809
126 47 48 2256 2209 2304
127 52 54 2808 2704 2916
128 39 50 1950 1521 2500
129 46 53 2438 2116 2809
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130 38 48 1824 1444 2304
131 47 56 2632 2209 3136
132 47 52 2444 2209 2704
133 47 54 2538 2209 2916
134 48 50 2400 2304 2500
135 43 49 2107 1849 2401
136 44 52 2288 1936 2704
137 48 53 2544 2304 2809
138 49 55 2695 2401 3025
139 44 55 2420 1936 3025
140 44 52 2288 1936 2704
141 49 53 2597 2401 2809
142 51 55 2805 2601 3025
143 44 46 2024 1936 2116
144 43 48 2064 1849 2304
145 48 51 2448 2304 2601
146 50 54 2700 2500 2916
147 48 48 2304 2304 2304
148 45 49 2205 2025 2401
149 48 52 2496 2304 2704
150 51 58 2958 2601 3364
> 6576 7767 341269 290712 403411

Dari data di atas maka dapat diketahui

2
X
Y
XY 341269
X2 290712
Y2 403411
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1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji validitas
Product Moment Pearson Correlation. Analisis uji validitas
Product Moment Pearson Correlation menggunakan SPSS 16.0.
Valid atau tidaknya suatu butir pertanyaan data variabel dapat
ditentukan apabila r hitung (ryy) lebih besar dari rype. Kriteria
validitas yang digunakan dengan N = 150 pada taraf signifikasi
5% (0,05), df = n-2 maka diperoleh r tabel sebesar 0,1603. Berikut
adalah hasil dari uji validitas menggunakan product Moment
Pearson Correlation SPSS 16.0:

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Product Moment Pearson Correlation

No Item My IMtabel Keterangan
1 0,438 | 0,1603 Valid
2 0,616 | 0,1603 Valid
3 0,498 | 0,1603 Valid
4 0,626 | 0,1603 Valid
5 0,522 | 0,1603 Valid
6 0,544 | 0,1603 Valid
7 0,505 | 0,1603 Valid
8 0,476 | 0,1603 Valid
9 0,532 | 0,1603 Valid

10 0,617 | 0,1603 Valid
11 0,469 | 0,1603 Valid
12 0,364 | 0,1603 Valid
13 0,225 | 0,1603 Valid
14 0,306 | 0,1603 Valid
15 0,442 | 0,1603 Valid
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16 0,461 | 0,1603 Valid
17 0,428 | 0,1603 Valid
18 0,295 | 0,1603 Valid
19 0,195 | 0,1603 Valid
20 0,247 | 0,1603 Valid
21 0,280 | 0,1603 Valid
22 0,337 | 0,1603 Valid
23 0,373 | 0,1603 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 16.0

Dari output di atas dapat kita ketahui bahwa terdapat 23 item
pertanyaan yang dikatakan valid, karena nilai r hitung lebih besar

dari r tabel.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan bersama-sama terhadap
seluruh butir pertanyaan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 16.0. Nomor item atau pertanyaan dalam
angket dikatakan reliable apabila nilai alpha >0,60. Hasil dari uji
reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel di bawah
ini:

Tabel 4.9
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.800 .799 23
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 16.0

Berdasarkan tabel di atas nilai Alpha sebesar 0,800 dan
diinterpretasikan terhadap tabel pedoman nilai reliabilitas, dapat
diketahui bahwa 0,800 berada di antara interval koefisien 0,800-
0,1000 maka dapat disimpulkan tingkat hubungan variabel sangat

tinggi dan reliable.

3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen, atau kedua berdistribusi lambang,
mendekati normal atau tidak. Untuk mendeteksi bahwa data
tersebut berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan
cara melalui sebuah grafik.

Untuk mengetahui apakah kedua variabel berdistribusi normal
maka peneliti menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test pada SPSS 16.0 .
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Tabel 4.10
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 150
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 2.23846458]
Most Extreme Differences  Absolute .058

Positive .054

Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z .519]
Asymp. Sig. (2-tailed) .950
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 16.0

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,950 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang kita uji antara variabel dependen dengan variabel
independen keduanya berdistribusi normal.

Selain  menggunakan rumus One-Sample Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah kedua variable berdistribusi

normal, peneliti juga
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menggunakan grafik histogram dan P-Plot sebagaimana dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

Mean =5.88E-16
Std. Dev, =0.994
N =80

=
1

Frequency

w
1

o T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.5. Histogram normalitas data
Berdasarkan tampilan output di atas, diketahui bahwa grafik

histogram memberikan pola distribusi kecondongan Kkiri dan
kekanan seimbang yang artinya bahwa data berdistribusi normal.”
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat
1.0

0.57

Expected Cum Prob

oo T T T T

Observed Cum Prob

Gambar 4.6. P.Plot normalitas data

’®Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, 275
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Selanjutnya berdasarkan tampilan output di atas, diketahui
bahwa padagambar P-Plot terlihat penyebaran titik-titik berada di
sekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi memenuhi asumsi normalitas.”’

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan dua
variabel, vyaitu satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Model persamaan regresi linear sederhana dengan
rumus, yaitu: Y = a + bX

Untuk menunjukkan hubungan kedua variable ini maka
peneliti melakukan pengolahan data menggunakan SPSS 16.0.
Dari pengolahan data pada SPSS maka dapat diperoleh output
pada table dibawabh ini:

Tabel 4.11

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 27.188 4.260 6.382 .000
Kinerja Pegawai .620 .105 .556 5.905 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

’Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, 276
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 16.0

Berdasarkan Tabel di atas menginformasikan model
persamaan regresi yang diperoleh dengan koefisien konstanta dan
koefisien variabel Kkinerja pegawai yang ada di kolom
Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel ini diperoleh
model persamaan regresi: Y =27,188 + 0,620 X

Kemudian, hasil perhitungan koefisien regresi menunjukkan
nilai koefisien konstant 27,188 dengan t hitung 6,382 dan nilai
signifikan 0,000. Koefisien slope kinerja pegawai adalah 0,620
dengan nilai t hitung 5,905 dan nilai signifikan adalah 0,000. Nilai
t tabel adalah 1,287 yang diperoleh dengan a. = 0,05 dengan df =
149 (150-1). Dari hasil perbandingan pada koefisien konstan
ternyata nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,382 > 1,287) dan
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka menolak Ho dan menerima
Ha yang berarti hubungan kinerja pegawai dengan kepuasan
masyarakat memiliki arah signifikan. Sedangkan koefisien slope
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,905 > 1,287) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka menolak Ho dan menerima
Ha yang berarti koefisien kinerja pegawai terdapat pengaruh

positif yang signifikan terhadap kepuasan masyarakat.”

" Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, 291
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Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

=

-1,287 0 1,287

Ho diterima apabila -1,287 < t hitung < 1,287

Ho ditolak apabila t hitung > 1,287

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (5,905 > 1,287), maka menolak Ho dan

menerima Ha.

5. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi
atau rendahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien
korelasi yang tinggi menandakan besarnya hubungan diantara
kedua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar — 1 < r <
+1.Koefisien korelasi sebesar 1 menunjukkan terjadinya hubungan

yang sangat tinggi atau sempurna.”

®Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, 115
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Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai
kekuatan hubungan antara dua variabel penulis memberikan
kriteria sebagai berikut:®

Tabel 4.12 Interpretasi kekuatan kedua hubungan variabel

Koefisien Kekuatan Hubungan
0 Tidak ada korelasi antara kedua variabel
>0-0,25 Korelasi sangat lemah

>0,25-0,5 Korelasi Cukup
>0,5-0,75 Korelasi Kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat

1 Korelasi sempurna

Untuk mengetahui kekuatan hubugan antara dua variabel atau
lebih maka peneliti menggunakan analisis data SPSS 16.0, maka
dapat diinterpretasikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.13

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .556% .309 .300 2.253

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai

b. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 16.0

80https://aIvinburhani.wordpress.com/2012/06/28/koefisien-korelasi-
signifikansideterminasi/(diakses pada tanggal 22 maret 2017, pukul 21.47 WIB
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Berdasarkan tabel di atas, simbol R diketahui sebagai nilai

koefisien korelasi yang mana sebesar 0,556. Jadi, sesuai dengan

kriteria koefisien korelasi yaitu:

Jika angka koefesien korelasi menunjukkan 0, maka kedua
variabel tidak mempunyai hubungan

Jika angka koefesien korelasi mendekati 1, maka kedua
variabel mempunyai hubungan semakin kuat

Jikaangka koefesien korelasi mendekati 0, maka kedua
variabel mempunyai hubungan semakin lemah

Jika angka koefesien korelasi sama dengan 1, maka kedua
variabel mempunyai hubungan linier sempurna positif.
Jika angka koefesien korelasi sama dengan -1, maka kedua

variabel mempunyai hubungan linier sempurna negatif.>*

Karena nilai koefisen korelasi sebesar 0,556 dan berada pada

rentang 0,5 — 0,75 maka korelasi kedua variabel kuat, dan

dikategorikan mendekati 1 maka dapat diinterpretasikan bahwa

hubungan kedua variabel mempunyai hubungan kuat.

81https://aIvinburhani.wordpress.com/ZO12/06/28/koeﬁsien-korelasi-signifikansi
determinasi/ (diunduh pada tanggal 28 Februari 2017, pukul 08.40 WIB)
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6. Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi yang dikuadratkan (r?) dinamakan dengan
koefisien  determinasi atau  koefisien  penentu.Koefisien
Determinasi merupakan proporsi untuk menentukan terjadinya
presentase variansi bersama antara variabel X dengan variabel Y
jika dikalikan dengan 100%. Oleh karena itu besarnya koefisien
determinasi adalah 0 < r’< 1 dan tidak ada koefisien determinasi
yang bertanda negatif karena dikuadratkan.

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data SPSS 16.0,
maka dapat diketahui melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.14

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .556° .309 .300 2.253

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai

b. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 16.0

Melalui tabel di atas juga diperoleh nilai R Square atau
koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus
model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan
variabel terikat. Nilai R Square yang diperoleh adalah 0,309 yang

kemudian dikalikan dengan 100% maka diperoleh nilai R Square
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sebesar 30,9% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas
(Kinerja Pegawai) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 30,9%
terhadap variabel terikat (Kepuasan Masyarakat) dan 69,1%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X.
Adapun faktor-faktor lain yaitu sebesar 69,1% mencakup
segala sesuatu yang dapat meningkatkan kepuasan masyarakat.
Berdasarkan hasil survey faktor-faktor tersebut antara lain,
lingkungan kantor Kecamatan yang luas dan nyaman, tersedianya
parkir yang luas, tersedianya ruang tunggu yang memadai,
ruangan yang ber-AC, gedung kantor yang cukup megah karena

baru pindah dari kantor yang lama.

G. Perspektif Ekonomi Islam Tentang Kinerja Pegawai Kantor
Kecamatan Cikupa
Berdasarkan hasil temuan, pendapat dari masyarakat dan
analisa peneliti mengenai kinerja pegawai di kantor Kecamatan
Cikupa maka dapat disimpulkan bahwa masih terlihat kurang
maksimalnya para pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang di
bebankannya. Masih terlihat beberapa pegawai yang bermalas-
malasan yang mana Islam sangat tidak menganjurkan bagi hambanya

untuk bermalas-malasan dalam bekerja. Ketidakseriusan pegawai
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dalam bekerja pun masih terlihat sangat jelas, banyak masyarakat
yang mengeluh akan kinerja tersebut.

Islam memandang bahwa sebagai pegawai yang bekerja untuk
masyarakat harus bertanggung jawab akan amanah yang
dibebankannya, bekerja dengan hati nurani, tidak menyulitkan
masyarakat, dan juga harus memiliki karakter yang kuat serta akhlak
yang baik, seperti karakter yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW,
yaitu sifat shidig, Amanah, Fathonah, dan Tabligh. Dengan demikian,
para pegawai kantor Kecamatan Cikupa harus lebih meningkatkan

kualitas kinerja yang sesuai dengan ajaran (norma) Islam.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai jawaban dari perumusan masalah.

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara produktivitas
Kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan masyarakat, hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan SPSS 16.0
diperoleh nilai koefisien konstant 27,188 dengan t hitung 6,382
dan nilai signifikan 0,000. Koefisien slope kinerja pegawai adalah
0,620 dengan nilai t hitung 5,905 dan nilai signifikan adalah
0,000. Nilai t tabel adalah 1,287 yang diperoleh dengan o = 0,05
dengan df = 149 (150-1). Dari hasil perbandingan pada koefisien
konstan ternyata nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,382 >
1,287) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka menolak Ho
dan menerima Ha yang berarti hubungan kinerja pegawai dengan
kepuasan masyarakat memiliki arah signifikan. Sedangkan
koefisien slope nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,905 >

1,287) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka menolak
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Ho dan menerima Ha. Sehingga semakin baik produktivitas
Kinerja pegawai maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan
masyarakat.

. Terdapat pengaruh hubungan yang kuat antara kedua variabel
yaitu variabel X (Produktivitas Kinerja Pegawai) dan Variabel Y
(Tingkat Kepuasan Masyarakat). Hal ini dibuktikan dengan nilai r
yaitu sebesar 0,556 yang mana koefisien korelasi tersebut berada
pada rentang 0,5 — 0,75 (korelasi kuat). Kemudian diperoleh nilai
r square Yyaitu sebesar0,309 atau 30,9% yang dapat ditafsirkan
bahwa variabel bebas (Produktivitas Kinerja Pegawai) memiliki
pengaruh kontribusi sebesar 30,9% terhadap variabel terikat
(Tingkat Kepuasan Masyarakat) dan 69,1% lainnya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar variabel X. Sehingga semakin baik
produktivitas kinerja pegawai maka akan semakin tinggi pula
tingkat kepuasan masyarakat.

. Perspektif ekonomi Islam memandang bahwa kepuasan
masyarakat dapat dirasakan dari bentuk Kinerja pegawai yang
diberikan. Oleh karena itu, Sumber daya manusia di dalam suatu
lembaga pemerintahan harus dibekali dengan nilai-nilai jiwa yang
berkualitas, seperti menumbuhkan rasa ikhlas dalam bekerja,

menumbuhkan sikap sopan dan karakter yang baik, mampu
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merasakan apa yang dikhawatirkan masyarakat, mampu
menyentuh hati masyarakat. Dan juga bekerja dengan hati nurani
yang baik, yaitu seperti mengawali kerja dengan niat baik dan
benar, menjaga agama Allah SWT dalam bekerja, menghadirkan
Allah SWT dalam setiap pekerjaan, menggunakan hati nurani
dalam menentukan sikap dalam bekerja, menampilkan sikap
takwa dalam bekerja, ikhlas dalam bekerja, menampilkan cara
kerja yang terbaik, memunculkan rasa syukur, menjalin
silaturrahmi dan merajut ukhuwah (kerja sama), menampilkan
pelayanan prima (service excellent), Serta mempunyai kepribadian

yang kuat yang didasari dengan akhlak dan moral yang baik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian mengenai produktivitas
Kinerja pegawai terhadap tingkat kepuasan masyarakat di atas, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Harus lebih meningkatkan nilai-nilai kualitas kejiwaan para
pegawai dalam bekerja dengan cara rutin diadakannya pelatihan,
pemberian motivasi dan juga evaluasi kinerja, serta lebih

meningkatkan kualitas bekerja dengan hati nurani yang mana
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bekerja dengan sepenuh hati, menunjukkan sikap yang baik,
sopan, ikhlas dalam bekerja, serta menampilkan pelayanan prima.
. Pegawai harus memiliki karakter yang kuat serta akhlak yang
baik, seperti karakter yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW,

yaitu sifat shidiq, Amanah, Fathonah, dan Tabligh.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



KUESIONER SURVEY PRODUKTIVITAS KINERJA PEGAWAI

PEMERINTAHAN KANTOR KECAMATAN CIKUPA

A. Petunjuk pengisian instrumen :

B.

1.
2.

Bacalah dengan seksama sebelum kuesioner diisi
Tujuan survei ini adalah untuk memperoleh gambaran secara
obyektif mengenai produktivitas Kkinerja pegawai kantor
Kecamatan Cikupa.
Nilai/ jawaban yang diberikan oleh masyarakat diharapkan
sebagai nilai/ jawaban yang benar adanya sesuai dengan keadaan
yang ada.
Survei ini tidak ada hubungannya dengan pajak ataupun politik.
Pertanyaan-pertanyaan di bawah berkaitan dengan produktivitas
Kinerja pegawai
Sebelum dilakukan pengisian instrumen pertanyaan, Isilah
terlebih dahulu kolom identitas pengisi kuesioner
Pertanyaan-pertanyaan dibawah berbentuk sebuah pernyataan,
jadi jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada.
Berilah tanda silang (x) atau ceklis (V) pada kolom jawaban yang
sesuai dengan pilihan dan keterangan yang tertera
Keterangan jawaban:

» ST = Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral , TS =

Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden/pengisi kuesioner

1.
2.
3.
4.

Nama Responden

Umur : tahun

Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Pendidikan Terakhir: a. SD kebawah d. Diploma



5. Pekerjaan Utama

b. SMP

¢. SMA/SMK
:a. PNS/TNI/Polri

b. Pegawai Swasta

¢. Wirausaha

A. Produktivitas Kinerja Pegawai

e. S1

f. S-2 Keatas

d. Petani/Buruh
e. Mahasiswa

f. Lainnya...

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

SS

S

N | TS | STS

Kinerja pegawai dalam
melakukan pekerjaan sangat
berkualitas

Pegawai terlihat sangat
profesional dalam bekerja

Pegawai selalu hadir saat
masyarakat membutuhkan
pelayanan

Pegawai selalu berusaha untuk
tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas dan
pekerjaan yang di berikan

Sikap pegawai dalam
melakukan pelayanan sangat
ramah dan sopan

Kerja sama antar pegawai
kantor terlihat sangat baik

Pegawai sangat handal dalam
menyelesaikan pekerjaan

Pengetahuan pegawai dalam
pekerjaannya sangat mumpuni
dan baik

Pegawai terlihat semangat
dalam melakukan pekerjaannya

10

Pegawai kantor menunjukkan
totalitas kinerja yang maksimal
dalam melakukan pekerjaannya




11 | Pegawai kantor sangat cekatan
dalam merespon keluhan
masyarakat

B. Tingkat Kepuasan Masyarakat

JAWABAN
NO PERTANYAAN
SS| S | N | TS| STS
1 | Prosedur atau tahapan pelayanan yang
diberikan pegawai pelayanan sangat
mudah untuk dipahami
2 | Persyaratan yang diberikan pegawai tidak
berbelit-belit
3 | Jumlah petugas pelayanan sudah sangat
memadai dalam melayani
4 | Petugas pelayanan sangat disiplin dan
cepat dalam menyelesaikan pelayanan
5 | Petugas pelayanan sangat bertanggung
jawab dalam melayani masyarakat
6 | Kemampuan dan keahlian petugas dalam
melayani sangat baik
7 | Petugas pelayanan sangat cepat dalam
memproses keluhan masyarakat
8 | Petugas sangat adil dan tidak membeda-
bedakan status masyarakat dalam
pelayanan
9 | Petugas pelayanan sangat ramah dan
sopan dalam melayani atau menyambut
masyarakat
10 | Biaya pelayanan yang ditetapkan oleh
petugas pelayanan sangat wajar
11 | Biaya yang dibayarkan masyarakat dalam
pelayanan sesuai dengan biaya yang telah
ditetapkan oleh pemerintahan setempat
12 | Jadwal pelayanan selalu tepat pada waktu
yang telah ditetapkan
13 | Lingkungan kantor pelayanan kecamatan

cikupa sangat bersih dan nyaman







